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KATA PENGANTAR

Migrasi atau perpindahan permanen merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk selain fertilitas dan mortalitas.
Namun demikian, dibandingkan dengan data fertilitas dan mortalitas, data migrasi masih sangat langka. Hal ini disebabkan oleh
ketiadaan survei tersendiri untuk migrasi. Pertanyaan migrasi ditanyakan dalam sensus penduduk, survei penduduk antar sensus, dan
dalam beberapa tahun terakhir dicakup dalam survei sosial ekonomi nasional. Kejadian migrasi adalah kejadian demografi yang
sangat jarang, tidak semua orang mengalaminya sehingga data migrasi yang berasal dari survei umumnya kurang baik karena terkait
kecilnya jumlah sampel. Sementara, data migrasi yang bersumber dari pencatatan administrasi masih jauh dari kesempurnaan.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan data migrasi secara lebih lengkap, Publikasi Statistik Migrasi hasil Survei Penduduk Antar
Sensus 2015 ini disusun. Publikasi yang disajikan terdiri dari publikasi nasional dan provinsi dimana mencakup jenis migrasi seumur
hidup, migrasi risen, dan migrasi total. Pada publikasi nasional disajikan data migrasi untuk tingkat perpindahan antar provinsi.
Sementara, untuk publikasi provinsi, disajikan data migrasi untuk tingkat perpindahan antar kabupaten/kota. Publikasi Statistik
Migrasi ini menyajikan secara lengkap besaran dan arus migrasi internal secara nasional dan masing-masing provinsi. Selain itu juga
menyajikan karakteristik dari pelaku migrasi.

Semoga publikasi ini dapat menjembatani kelangkaan data migrasi yang ada. Lebih jauh lagi, dapat membantu menjawab
permasalahan kependudukan seperti komposisi penduduk, disparitas penduduk, kepadatan penduduk serta dapat dipakai untuk
menyusun kebijakan kependudukan di Indonesia.

Kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya publikasi ini diucapkan terima kasih. Saran serta kritik dari pembaca
sangat kami hargai.

Jakarta, Oktober 2016
Kepala Bagdan Pysat Statistik

W

Dr. §uhariyanto



FOREWORD

Migration or permanent mobility is one component of population growth in addition to fertility and mortality. However, compared
with the data of fertility and mortality, migration data are still very scarce. This is caused by the absence of a specific survey for migration.
The question of migration is available from census, intercensal population survey, and in the recent years is also covered in the socio
economic survey. Migration is a very rare occurrence, not all people experience it, so the data migration from the survey are generally
less well due to the small sample. Meanwhile, migration data derived from administrative records are still far from perfection.

In order to meet the needs of a more complete data migration, the Migration Statistics Publication derived from 2015 Intercensal
Population Survey results was prepared. Publication is presented nationally and provincially which include the types of lifetime, recent,
and total migration. The national publication presented data migration on provincial movement. As for provincial publication presented
data migration on district movement. This publication presents the magnitude and internal migration flow. It also presents the
characteristics of migrants.

Hopefully, this publication is capable of bridging the existing scarcity of migration data. Furthermore, it can help answer problems
such as the composition of the resident population, the disparity in population, population density and can be used to formulate
population policies in Indonesia.

To all those who have assisted in the preparation of this publication are acknowledged. Advice and criticism from readers is
appreciated.

Jakarta, October 2016
BPS-Stafistics, Indonesia

W

Dr. uharlyanto
.\ ...
Chief Statistician
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PENJELASAN

1. PENDAHULUAN

Data migrasi yang disajikan dalam publikasi ini berasal dari hasil
pencacahan Survei Penduduk Antar Sensus 2015 (SUPAS 2015).
SUPAS telah dilaksanakan sebanyak lima kali, pertama diadakan pada
tahun 1976, kedua tahun 1985, ketiga tahun 1995, keempat tahun
2005, dan kelima tahun 2015.

Pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan penduduk
dalam SUPAS 2015 adalah konsep “de jure”, yaitu mencatat
seseorang yang biasanya menetap/bertempat tinggal tetap. Menurut
konsep ini, termasuk penduduk suatu wilayah adalah mereka yang
ketika pencacahan memiliki karakteristik berikut:

1) Tinggal di wilayah itu secara menetap atau sudah enam
bulan atau lebih.

2) Tinggal di wilayah itu kurang dari enam bulan, tetapi
bermaksud menetap.

3) Sedang bepergian ke wilayah lain kurang dari enam bulan
dan tidak bermaksud menetap di wilayah tujuan.

4) Mereka yang bertempat tinggal di wilayah itu dengan
mengontrak/sewa/kos, untuk bekerja atau sekolah, yang
kemungkinan akan pindah lagi karena berbagai alasan.

5) Anggota Korps Diplomatik Indonesia (duta besar, konsul,
dan pegawai perwakilan Indonesia lainnya yang berstatus
diplomat) dan ART-nya yang tinggal di luar negeri.
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Selain itu, ada perlakuan khusus pada:

1) Seseorang yang tinggal di suatu wilayah kurang dari enam
bulan dan tidak bermaksud untuk menetap, tetapi telah
meninggalkan rumahnya enam bulan atau lebih (telah
tinggal di tempat lain sebelumnya), dicatat dimana ia
ditemukan pada saat pencacahan.

2) Kepala rumah tangga yang biasanya bekerja di tempat lain
tapi pulang secara periodik (kurang dari enam bulanan),
tetap dicatat sebagai kepala rumah tangga di tempat tinggal
anggota rumah tangganya.

SUPAS 2015 mencakup pula penduduk yang bertempat tinggal
tidak tetap. Pencacahan penduduk ini menggunakan konsep “de
facto”, yaitu mencatat penduduk dimana ditemui saat pencacahan
(tadi malam menginap).

2. TUJUAN

Secara umum, publikasi ini bertujuan memberikan gambaran
perpindahan penduduk antar kabupaten/kota di Provinsi Banten
serta karakteristiknya. Secara khusus, penyusunan publikasi statistik
migrasi bertujuan:

1) Memberikan gambaran keadaan perpindahan penduduk di
Banten.

2) Mengukur besaran  perpindahan
kabupaten/kota di Banten.

3) Memberikan gambaran karakteristik pelaku migrasi di
Banten.

4) Menunjukkan arus perpindahan penduduk yang terjadi di
Banten.

penduduk  antar



3.1

3.2.

3.3.

KONSEP/DEFINISI YANG DIGUNAKAN

Rumah Tangga Biasa

Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang
yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau
sensus dan biasanya tinggal bersama serta makan bersama dari
satu dapur. Yang dimaksud dengan satu dapur adalah
pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola menjadi satu.

Kepala Rumah Tangga

Kepala rumah tangga adalah salah seorang dari anggota rumah
tangga yang bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan
sehari-hari di rumah tangga atau orang yang dianggap/ ditunjuk
sebagai kepala rumah tangga (minimal berumur 10 tahun),
misalnya karena dituakan.

Anggota Rumah Tangga

Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya
bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang sedang
berada di rumah pada waktu pemutakhiran maupun yang
sementara tidak berada di rumah.

Termasuk anggota rumah tangga:

1) Bayiyang baru lahir.

2) Tamu yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih, meskipun
belum berniat untuk menetap (pindah datang). Termasuk
tamu menginap yang belum tinggal 6 bulan, tetapi sudah
meninggalkan rumahnya 6 bulan atau lebih.

XVi

3.4.

3) Orang yang tinggal kurang dari 6 bulan, tetapi berniat
untuk menetap (pindah datang).

4) Pembantu rumah tangga, tukang kebun atau sopir yang
tinggal dan makannya bergabung dengan rumah tangga
majikannya.

5) Orang yang mondok dengan makan (indekos) jumlahnya
kurang dari 10 orang.

6) Kepala rumah tangga yang bekerja di tempat lain (luar BS),
tidak pulang setiap hari, tetapi pulang secara periodik
(kurang dari 6 bulan) seperti pelaut, pilot, pedagang
antarpulau, atau pekerja tambang.

Perpindahan Penduduk/Migrasi

Untuk mendapatkan keterangan tentang migrasi, diperlukan
suatu konsep yang dapat digunakan untuk menangkap
informasi kepindahan dari seseorang. Konsep migrasi juga
berhubungan dengan konsep penduduk, dimana seseorang
harus jelas dihitung sebagai penduduk di wilayah mana
sehingga ini akan menjadi acuan dalam mengategorikan
seseorang sebagai migran atau bukan migran.

Berbeda dengan kelahiran dan kematian dimana kejadian ini
hanya sekali dialami oleh manusia, migrasi dapat terjadi lebih
dari sekali selama hidup manusia. Untuk itu, menjadi penting
memberikan batasan waktu yang dipakai agar titik-titik
rekaman atau potret migrasi selalu dapat dibandingkan
antarperiode. Perbedaan lainnya pada pengelompokan migrasi
adalah adanya dua lokasi yang berbeda yaitu daerah asal dan
daerah tujuan tanpa memerhatikan jarak apakah dekat atau



jauh. Dengan demikian, penentuan migrasi bergantung dari
batas administratif atau batas politik yang dipakai.

Migrasi dalam arti luas ialah perubahan tempat tinggal secara
permanen, tidak ada pembatasan baik pada jarak perpindahan
maupun sifatnya yaitu apakah tindakan itu bersifat sukarela
atau terpaksa, serta tidak ada perbedaan antara perpindahan di
dalam negeri dan/atau ke luar negeri. Pada publikasi ini migrasi
adalah perpindahan penduduk dengan tujuan menetap dari
suatu tempat ke tempat lain melewati batas administratif
provinsi atau kabupaten/kota (migrasi internal).

Batasan waktu migrasi ditetapkan 6 bulan sejalan dengan
konsep tempat tinggal, artinya seorang dikatakan migran jika
tinggal di tempat baru atau berniat tinggal di tempat baru
paling sedikit 6 bulan lamanya. Keterangan bahwa seorang
pernah pindah atau tidak adalah dengan melihat pada adanya
perubahan tempat tinggal seseorang. Perbedaan tempat
tinggal inilah yang digunakan sebagai proksi migrasi.

Ada empat pertanyaan pada SUPAS 2015 yang dijadikan dasar
perhitungan migrasi yaitu pertanyaan tentang:

1) Provinsi dan kabupaten/kota tempat tinggal sekarang.

2) Provinsi dan kabupaten/kota tempat lahir.

3) Provinsi dan kabupaten/kota tempat tinggal terakhir
sebelum tempat tinggal sekarang.

4) Provinsi dan kabupaten/kota tempat tinggal lima tahun
yang lalu.

Dalam publikasi ini seseorang diklasifikasikan sebagai:

1) Migran seumur hidup jika kabupaten/kota tempat lahir
berbeda dari kabupaten/kota tempat tinggal sekarang,
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3.5.

3.6.

3.7.

2) Migran total jika kabupaten/kota tempat tinggal terakhir
sebelum sekarang berbeda dari kabupaten/kota tempat
tinggal sekarang,

3) Migran risen jika kabupaten/kota tempat tinggal lima
tahun yang lalu berbeda dari kabupaten/kota tempat
tinggal sekarang.

Tempat Lahir

Tempat lahir adalah provinsi, kabupaten/kota atau negara
tempat tinggal ibu pada saat melahirkan responden. Misalnya,
seorang ibu bertempat tinggal di Kota Palembang (Sumatera
Selatan) dan melahirkan di Kota Bandung. Apabila ibu dan anak
tersebut kembali ke Palembang dalam waktu kurang dari 6
bulan maka anak tersebut dicatat sebagai lahir di Provinsi
Sumatera Selatan, Kota Palembang, tetapi apabila anaknya
tetap tinggal di Bandung selama 6 bulan atau lebih maka anak
tersebut dicatat lahir di Provinsi Jawa Barat, Kota Bandung.

Tempat Tinggal Terakhir

Sekarang

Sebelum Tempat Tinggal

Tempat tinggal terakhir adalah provinsi, kabupaten/kota atau
negara sebelum tempat tinggal sekarang.

Tempat Tinggal Lima Tahun yang Lalu

Tempat tinggal lima tahun yang lalu adalah provinsi,
kabupaten/kota atau negara tempat tinggal responden lima
tahun yang lalu, tepatnya pada bulan Mei 2010.



3.8. Umur

3.9.

Umur seseorang dapat diketahui apabila tanggal, bulan, dan
tahun kelahiran diketahui. Penghitungan umur seseorang
selalu dibulatkan ke bawah atau umur menurut ulang tahun
yang terakhir. Misalnya, responden berumur 7 tahun 11 bulan
maka umurnya dicatat 7 tahun.

Dengan cara penghitungan umur seperti di atas maka:

a. Yang berumur 0 tahun adalah penduduk yang berumur
kurang dari satu tahun.

b. Yang berumur 1 tahun adalah penduduk yang berumur
satu tahun lebih, tetapi kurang dari dua tahun.

c.  Yang berumur 0 —4 tahun adalah penduduk yang berumur
kurang dari lima tahun.

d. Yang berumur 35 - 39 tahun adalah penduduk yang
berumur 35 tahun atau lebih dan kurang dari 40 tahun.

e. Yang berumur 75+ adalah penduduk yang berumur 75
tahun atau lebih.

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat
pendidikan yang dicapai seseorang dengan mendapatkan
tanda tamat (ijazah). Tamat adalah selesai mengikuti pelajaran
pada kelas tertinggi suatu sekolah sampai akhir dengan
mendapatkan tanda tamat/ijazah. Seseorang yang belum
mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi, tetapi ia mengikuti
ujian dan lulus, dianggap tamat. Dalam SUPAS 2015,
pendidikan yang ditamatkan dibagi menjadi 9 kategori yaitu:

Xviii

3.10.

3.11.

1) Tidak punya ijazah SD.

2) Tamat SD/MI/sederajat.

3) Tamat SMP/MTs/sederajat.
4) Tamat SMA/MA/sederajat.
5) Tamat SM Kejuruan.

6) Tamat Diploma I/IL.

7) Tamat Diploma III/Sarmud.
8) Tamat Diploma IV/S1.

9) Tamat S2/S3.

Kemampuan Membaca dan Menulis

Seseorang dikatakan dapat membaca dan menulis jika dapat
membaca dan menulis kalimat sederhana dalam huruf
latin/alfabet (@ — z ), huruf arab/hijaiyah, atau huruf lainnya
(contoh huruf jawa, kanji, dll). Yang dimaksud dengan kalimat
sederhana adalah kalimat yang mengandung kata-kata yang
umum dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan setidaknya
mengandung subjek dan predikat, misalnya, “saya membaca”.

Status Perkawinan

Status perkawinan terdiri dari enam kategori:

Belum kawin adalah status perkawinan bagi mereka yang
belum pernah terikat dalam perkawinan sampai pada saat
pencacahan.

Kawin adalah status perkawinan bagi mereka yang terikat
dalam perkawinan sah secara hukum (adat, agama, negara)
atau mempunyai istri (bagi laki-laki) atau suami (bagi



perempuan) pada saat pencacahan, baik tinggal bersama
maupun terpisah.

Hidup bersama adalah mereka yang mempunyai pasangan
perempuan (bagi laki-laki) atau pasangan laki-laki (bagi
perempuan) tanpa terikat dalam perkawinan yang sah secara
hukum (adat, agama, negara) namun memiliki hubungan
layaknya pasangan suami istri, baik tinggal bersama maupun
terpisah.

Cerai hidup adalah berpisah sebagai suami-istri karena
bercerai dan sekarang belum kawin lagi. Dalam hal ini termasuk
mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara
hukum dan pisah. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang
hanya hidup terpisah, tetapi masih berstatus kawin, misalnya
suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke tempat lain karena
bekerja, mencari pekerjaan, sekolah, atau untuk keperluan lain.

Pisah adalah mereka yang pernah hidup bersama, tetapi pada
saat pencacahan sudah berpisah (tidak hidup bersama lagi).
Termasuk jika ada perempuan yang mengaku belum pernah
menikah/kawin/hidup bersama, tetapi mempunyai anak.

Cerai mati adalah ditinggal mati oleh suami atau istrinya dan
saat wawancara belum kawin lagi.

Pada publikasi ini kategori hidup bersama digabungkan ke
kategori kawin, sedangkan kategori pisah digabungkan ke
kategori cerai hidup.
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3.12. Kegiatan Seminggu yang Lalu

Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut
yang berakhir sehari sebelum tanggal pencacahan. Misalnya,
pencacahan dilakukan tanggal 10 Mei 2015 maka yang
dimaksud seminggu yang lalu adalah dari tanggal 3 Mei sampai
dengan 9 Mei 2015.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau
keuntungan dengan jangka waktu paling sedikit selama satu
jam dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam
tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidak terputus.
Penghasilan atau keuntungan mencakup
upah/gaji/pendapatan termasuk semua tunjangan dan bonus
bagi pekerja/karyawan/pegawai dan hasil usaha berupa sewa,
bunga atau keuntungan, baik berupa uang maupun barang
bagi pengusaha. Jika seseorang melakukan pekerjaan, tetapi
tidak bermaksud memperoleh atau membantu memperoleh
penghasilan atau keuntungan maka tidak dianggap bekerja.

Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal dan
nonformal, baik pada pendidikan dasar, pendidikan menengah
atau pendidikan tinggi. Tidak termasuk yang sedang libur/cuti.

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah
tangga atau membantu mengurus rumah tangga tanpa
mendapat upah/gaji. Ibu rumah tangga atau anak-anaknya
yang melakukan kegiatan kerumahtanggaan, seperti memasak,
mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus
rumah tangga. Bagi pembantu rumah tangga vyang
mengerjakan hal yang sama, tetapi mendapat upah/gaji,
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digolongkan sebagai bekerja. Jika pembantu melakukan
kegiatan mengurus rumah tangga (bukan untuk kepentingan
majikannya/pekerjaan) maka juga dikategorikan mempunyai
kegiatan mengurus rumah tangga.

Kegiatan lainnya selain “kegiatan pribadi” adalah kegiatan
selain bekerja, sekolah dan mengurus rumah tangga. Kegiatan
lainnya yang dicakup di sini adalah kegiatan yang bersifat aktif
seperti: olahraga, kursus, piknik, kegiatan sosial (misalnya
berorganisasi dan kerja bakti) dan kegiatan ibadah keagamaan
(misalnya majelis ta'lim/pengajian). Tidak termasuk “kegiatan
pribadi” seperti tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan
kegiatan apapun.

Sementara tidak bekerja selama seminggu yang lalu adalah
mereka yang mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi selama
seminggu yang lalu tidak bekerja karena sesuatu sebab seperti
sakit, cuti, menunggu panen, tugas belajar atau mogok kerja.

Lapangan Usaha/Bidang Pekerjaan Utama Tempat Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu

Yang dimaksud lapangan usaha/bidang pekerjaan ialah bidang
kegiatan dari pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat
seseorang bekerja, atau yang  dihasilkan  oleh
perusahaan/kantor tempat responden bekerja. Lapangan
usaha/Bidang Pekerjaan pada kegiatan SUPAS 2015 ini adalah
sebagai berikut:

1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.
2) Pertambangan dan Penggalian.
3) Industri Pengolahan.
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4) Pengadaan Listrik dan Gas.

5) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur
Ulang.

6) Konstruksi.

7) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan
Mobil dan Sepeda Motor.

8) Transportasi dan Pergudangan.

9) Penyediaan Akomodasi dan Makan-Minum.

10) Informasi dan Komunikasi.

11) Jasa Keuangan dan Asuransi.

12) Real Estate.

13) Jasa Perusahaan.

14) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib.

15) Jasa Pendidikan.

16) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.

17) Jasa Lainnya.

Pada publikasi ini lapangan pekerjaan dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu pertanian, manufaktur, dan jasa-jasa.

Yang termasuk dalam kelompok pertanian adalah: pertanian,
kehutanan, dan perikanan.

Untuk kelompok manufaktur mencakup pertambangan dan
penggalian, industri pengolahan, pengadaan listrik dan gas,
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
serta konstruksi.

Sedangkan yang termasuk dalam kelompok jasa-jasa adalah:
perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil
dan sepeda motor, transportasi dan pergudangan, penyediaan
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akomodasi dan makan minum, informasi dan komunikasi, jasa
keuangan dan asuransi, real estate, jasa perusahaan,
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial
wajib, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan
jasa lainnya.

Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam
pekerjaan, terdiri dari:

Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan
menanggung risiko secara ekonomis, diantaranya dengan tidak
kembalinya ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam
rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan pekerja
dibayar maupun pekerja tak dibayar. Termasuk yang sifatnya
memerlukan teknologi atau keahlian khusus.

Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar
adalah bekerja atau berusaha atas risiko sendiri dan
menggunakan buruh/karyawan/pegawai tak dibayar dan/atau
buruh/karyawan/pegawai tidak tetap.

Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar adalah berusaha
atas risiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang
buruh/karyawan/pegawai tetap yang dibayar.

Buruh/Karyawan/Pegawai adalah seseorang yang bekerja
pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap
dengan menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang.
Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap tidak digolongkan
sebagai buruh/karyawan/pegawai, tetapi sebagai pekerja bebas.
Seseorang dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki satu
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majikan yang sama dalam sebulan terakhir. Khusus pekerja pada
sektor bangunan dianggap buruh jika bekerja minimal tiga bulan
pada satu majikan.

Pekerja bebas mencakup pekerja bebas di usaha pertanian dan
non pertanian:

a. Pekerja bebas di pertanian, adalah seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap
(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha
pertanian baik yang berupa usaha rumah tangga maupun
bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun
barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian maupun
borongan. Usaha pertanian meliputi: pertanian tanaman
pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan
dan perburuan, termasuk juga jasa pertanian. Majikan
adalah orang atau pihak yang memberikan pekerjaan
dengan pembayaran yang disepakati.

b. Pekerja bebas di non pertanian adalah seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap
(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha
non pertanian dengan menerima upah atau imbalan baik
berupa uang maupun barang, dan baik dengan sistem
pembayaran harian maupun borongan. Usaha non
pertanian meliputi: usaha di sektor pertambangan, industri
pengolahan, listrik, gas, dan air, sektor konstruksi/
bangunan, sektor perdagangan, sektor angkutan,
pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi,
usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan,
sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan.



Pekerja keluarga atau tidak dibayar adalah seseorang yang
bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan tidak
mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun barang.

Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari:

1) Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti
istri yang membantu suaminya bekerja di sawah.

2) Bukan anggota rumah tangga, tetapi keluarga dari orang yang
dibantunya, seperti saudara/famili yang membantu melayani
penjualan di warung.

3) Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang
yang dibantunya, seperti orang yang membantu memasak
pada rumah makan dengan tidak dibayar.

3.15. Status Kepemilikan/Penguasaan Bangunan Tempat
Tinggal

Milik sendiri, jika tempat tinggal tersebut pada waktu
pencacahan betul-betul sudah milik kepala rumah tangga
atau salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli
secara angsuran melalui kredit bank atau rumah dengan
status sewa beli (KPR) dianggap rumah milik sendiri.

Sewa, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh kepala rumah
tangga atau salah seorang anggota rumah tangga dengan
pembayaran sewanya secara teratur dan terus menerus tanpa
batasan waktu tertentu.

Kontrak, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh kepala
rumah tangga/anggota rumah tangga dalam jangka waktu
tertentu berdasarkan perjanjian kontrak antara pemilik dan
pemakai, misalnya 1 atau 2 tahun. Cara pembayarannya
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biasanya sekaligus dimuka atau dapat diangsur menurut
persetujuan kedua belah pihak. Pada akhir masa perjanjian
pihak pengontrak harus meninggalkan tempat tinggal yang
didiami dan bila kedua belah pihak setuju bisa diperpanjang
kembali dengan mengadakan perjanjian kontrak baru.

Lainnya, jika tempat tinggal tersebut tidak dapat
digolongkan ke dalam salah satu kategori di atas, misalnya
tempat tinggal milik bersama, rumah dinas dan rumah adat,
termasuk di dalamnya rumah bebas sewa.

Jenis Lantai Terluas

Lantai adalah bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik
terbuat dari marmer/keramik/granit, tegel/traso, semen, kayu,
tanah, dan lainnya.

Keramik adalah tanah liat yang dibakar dan dicampur dengan
mineral lain. Marmer adalah batu gamping yang telah
mengalami metamorfosis dan dapat dipakai untuk lantai,
dinding, dan sebagainya; marmer biasa juga disebut batu
pualam. Granit adalah batuan keras yang keputih-putihan,
bila digunakan sebagai bahan lantai dapat bertahan lebih
lama dari marmer/keramik.

Tegel adalah batu ubin yang terbuat dari semen. Teraso
adalah jenis lantai yang dibuat dari batu alam kecil-kecil,
diaduk dalam adukan kapur pasir, dituang di atas dasar batu,
lalu digiling.

Semen/Bata Merah adalah lantai yang terbuat dari adukan
semen tambah pasir atau semen saja atau yang terbuat dari
susunan bata merah.
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Kayu/Papan adalah lantai yang terbuat dari kayu ataupun
papan.

Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan dengan
rongga dan ruas di batangnya.

Tanah adalah lantai yang langsung ke permukaan bumi tanpa
alas lain di atasnya.

Lainnya adalah selain yang disebutkan di atas, contoh parket
yang terbuat dari vinyl.

Jenis Dinding Terluas

Dinding adalah sisi luar/batas dari suatu bangunan atau
penyekat dengan bangunan fisik lain.

Tembok adalah dinding yang terbuat dari susunan bata
merah atau batako atau hebel biasanya dilapisi plesteran
semen.

Kayu adalah dinding yang bisa berupa batang utama, cabang
atau ranting yang merupakan batang pokok yang keras; yang
biasa dipakai untuk bahan bangunan.

Bambu merupakan dinding bambu yang dapat berupa
batangan bambu maupun anyaman bambu.

Lainnya misalnya dinding kaca, dinding seng.

Jenis Atap Terluas

Atap adalah penutup bagian atas suatu bangunan sehingga
kepala rumah tangga/anggota rumah tangga yang mendiami
di bawahnya terlindung dari terik matahari, hujan, dan
sebagainya.
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Beton adalah atap yang terbuat dari campuran semen, kerikil,
dan pasir yang dicampur dengan air.

Kayu/Sirap adalah atap yang terbuat dari kepingan kayu
yang tipis dan biasanya terbuat dari kayu ulin atau kayu besi.

Genteng adalah bahan atap yang dicetak. Termasuk ke dalam
kategori ini adalah genteng keramik, genteng metal, maupun
genteng tanah liat tradisional.

Asbes/Seng adalah atap yang terbuat dari lembaran asbes
ataupun seng.

Ijuk/Daun-daunan/Rumbia adalah atap yang terbuat dari
serat pohon aren/enau atau sejenisnya yang umumnya
berwarna hitam.

Lainnya misalnya papan, fiber, kardus.

Jenis Bahan Bakar
Memasak

Utama yang Digunakan untuk

Bahan Bakar Utama yang digunakan rumah tangga untuk
memasak sehari-hari. Misalnya: gas, minyak tanah, arang/
briket/batu bara, kayu bakar.

Sumber Penerangan Utama

Listrik PLN Meteran adalah sumber penerangan listrik yang
dikelola oleh PLN yang menggunakan meteran.

Listrik PLN Tanpa Meteran adalah yang sumber listriknya
langsung mengambil dari tiang listrik tanpa melalui meteran.

Listrik Non-PLN adalah sumber penerangan listrik yang
dikelola oleh instansi/pihak lain selain PLN termasuk yang
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menggunakan sumber penerangan dari accu (aki), generator,
dan pembangkit listrik tenaga surya (yang tidak dikelola oleh
PLN)

Bukan Listrik adalah sumber penerangan selain dari listrik,
antara lain petromak/lampu tekan, aladin, lampu teplok,
sentir, pelita, lampu karbit, lilin, biji jarak, dan lainnya.

Sumber Air Minum

Air Kemasan adalah air yang diproduksi dan didistribusikan
oleh suatu perusahaan dalam kemasan botol (500 ml, 600 ml,
1 liter, 12 liter, atau 19 liter/1 galon) dan kemasan gelas.

Air Isi Ulang adalah air yang diproduksi melalui proses
penjernihan dan tidak memiliki merk, biasanya dalam
kemasan galon (19 liter) dan dilakukan di depot-depot isi
ulang.

Leding Sampai Rumah adalah air yang diproduksi melalui
proses penjernihan dan penyehatan sebelum dialirkan kepada
konsumen melalui suatu instalasi berupa saluran air.

Leding Eceran adalah air yang diproduksi melalui proses
penjernihan dan penyehatan (air PAM) namun disalurkan ke
konsumen melalui pedagang air keliling/pikulan.

Pompa adalah sarana penyediaan air minum berupa sumur
yang dibuat dengan membor tanah pada kedalaman tertentu
sehingga diperoleh air yang sesuai dengan yang diinginkan,
sedangkan pengambilan air dilakukan dengan menghisap
atau menekan air ke permukaan dengan menggunakan
pompa. Pompa yang digunakan dapat berupa pompa tangan,
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pompa listrik, atau kincir angin, termasuk sumur artesis
(sumur pantek).

Sumur Terlindung adalah air yang berasal dari dalam tanah
yang digali dan lingkar sumur tersebut dilindungi oleh
tembok paling sedikit 0,8 meter di atas tanah dan 3 meter ke
bawah tanah, serta ada lantai semen sejauh 1 meter dari
lingkar sumur.

Sumur Tak Terlindung adalah air yang berasal dari dalam
tanah yang digali dan lingkar sumur tersebut tidak dilindungi
oleh tembok dan lantai semen sejauh 1 meter dari lingkar
sumur.

Mata Air Terlindung adalah sumber air permukaan tanah di
mana air timbul dengan sendirinya dan terlindung dari air
bekas pakai, bekas mandi, mencuci, atau lainnya.

Mata Air Tak Terlindung adalah sumber air permukaan
tanah dimana air timbul dengan sendirinya, tetapi tidak
terlindung dari air bekas pakai, bekas mandi, mencuci, atau
lainnya.

Air Sungai adalah air yang diambil langsung dari sungai,
termasuk juga air irigasi.

Air Hujan adalah air yang berasal dari hujan.

Lainnya misalnya air danau, rawa.

Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Jamban Sendiri, bila fasilitas tempat buang air besar hanya
digunakan oleh rumah tangga responden saja.
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Jamban Bersama, bila fasilitas tempat buang air besar dapat
digunakan oleh rumah tangga responden bersama dengan
beberapa rumah tangga tertentu.

Jamban Umum, bila fasilitas tempat buang air besar dapat
digunakan oleh setiap rumah tangga, termasuk rumah tangga
responden.

Tidak Ada, bila rumah tangga responden tidak mempunyai
fasilitas tempat buang air besar.

Tempat Akhir Pembuangan Tinja

Tangki Septik adalah tempat pembuangan akhir yang
berupa bak penampungan, biasanya terbuat dari pasangan
bata/batu atau beton baik mempunyai bak resapan maupun
tidak.

Bukan Tangki Septik adalah tempat pembuangan akhir
berupa bak penampungan yang didesain tidak memenuhi
kriteria tangki septik.

Tidak Punya jika tempat pembuangan tinja tidak di tampung
di tangki, namun langsung dibuang ke alam.
Kepemilikan Barang

Kepemilikan barang adalah jenis barang yang dimiliki rumah
tangga atau salah seorang anggota rumah tangga. Misalnya:
mobil/truk, sepeda motor, perahu motor, sepeda, sampan.

XXV






EXPLANATORY NOTES

1. INTRODUCTION

Data migration presented in this publication come from the 2015
Intercensal Population Survey results (SUPAS 2015). SUPAS was held
five times. The first was held in 1976, second in 1985, third in 1995,
fourth in 2005 and fifth in 2015.

In SUPAS 2015, concept of “de jure” is used as approach to define
a population, that is record a person who usually settled or residing
permanently. Based on this concept, population of an area are those
who have the following characteristics:

1)
2)

Have settled in the area or have lived for six months or more.
Stay in the region for less than six months, but intends to
settle.

Currently traveling to other areas of less than six months and
do not intend to settle in the area of destination.

Those who live in the region by signing / rental / boarding,
to work or school, which is likely to move again for various
reasons.

Members of the Diplomatic Corps Indonesia (ambassadors,
consuls, and other employee representatives of Indonesia
who (s a diplomat) including their member of households
who are living abroad.

3)

4)

5)

In addition, there are special treatment:

1) A person who lives in an area of less than six months and not
looking to settle down, but had left his house six months or
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more (have lived elsewhere before), is recorded where he/she
was found at the time of enumeration.

2) The head of household who normally work elsewhere but
returned periodically (less than 6 months), are recorded as
head of household in a residential household members.

SUPAS 2015 also includes people who do not have permanent
residence. Enumeration of this group population uses the concept of
"de facto" or recorded at a place where this person is enumerated.

2. PURPOSE

In general, this publication aimed to provide an overview
population movement between regency/municipality in Province of
Banten and its characteristics. In particular, the preparation of this
publication aimed to:

1) Provide an overview of Banten population displacement.

2) Measure the amount of population movement between
regency/municipality in Banten.

3) Provide an overview of the characteristics of internal migrants
(n Banten.

4) Show the migration flow in Banten.

3. CONCEPT / DEFINITION

3.1. Ordinary Household

Ordinary Household is a person or group of people who live part
or all of the physical or census building and usually live together
and eat from the same kitchen management, which is the
maintenance of daily needs are managed as one.



3.2.

3.3.

Head of Household

Head of household is one of the members of the household who
(s responsible for the fulfillment of daily needs in the household
or someone appointed as head of the household (minimum age
10 years), such as elder.

Household Members

Household members are all people who usually lives in a
household, both of which were in the house at the time of listing
and that while not at home.

Household Members Including:

1) Newborns.

2) Guests who have stayed for 6 months or more, although not
intending to settle (move comes). Includes guest who stayed
less than 6 months but had to leave his home for 6 months
or more.

3) People who lives less than 6 months but intends to settle
(move comes).

4) Housekeeper, gardener or driver who living and dining joined
household employer.

5) The mole people with eating (outhouse) less than 10 people.

6) Head of household working elsewhere (outside Census Block),
do not go home every day but return periodically (less than 6
months) as sailors, pilots, inter-island traders, or mine
workers.
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3.4. Population Movement / Migration

To get information about the migration required a concept that
can be used to capture information from a person's move. The
concept of migration is also related to the concept of population,
where one must clearly be counted as a resident of one region,
so this will be a reference to categorize someone as a migrant or
non-migrant.

Unlike birth and death where only one incident experienced by
human, migration can occur more than once during the life
time.Therefore, it is important to set the reference time, thus the
portrait migration always be comparable between periods. Other
differences in the grouping of migration is the existence of two
different locations, namely the origin and destination regardless
of whether near or far distance. Thus, the determination of the
boundary migration depends on the administrative or political
boundaries.

Migration in the global sense is a permanent change of residence,
there are no restrictions either on the distance and its
displacement is, whether the act was voluntary or forced, and
there is no difference between the movement in the country and
or abroad. In this publication the migration is the movement of
the population with the aim of settling from one place to another
through provincial administrative boundaries or districts
(internal migration).

The time limits specified migration is 6 months in line with the
concept of residence, meaning that a migrant is said to stay in
the new place or intends to stay in the new place for at least 6
months. Information that a person ever been moving or not is by



looking at a person's change of residence. Differences residence
is used as a proxy for migration.

There are four questions on the SUPAS 2015 used as the basis for
calculating the migration:

1) Province and regency/municipality of present residence.

2) Province and regency/municipality of birth.

3) Province and regency/municipality of last residence before
present residence.

4) Province and regency/municipality of residence 5 years ago.

In this publication a person classified as:

1) Lifetime migrant if regency/municipality of birth is different
from regency/municipality of present residence.

2) Total migrant if regency/municipality of last residence before
present residence (s different from regency/municipality of
present residence.

3) Recent migrant if regency/municipality of residence 5 years
ago is different from regency/municipality of present
residence.

3.5. Place of Birth

Place of birth is the province, regency/municipality, or country
where his or her mother lived at the time the respondent was
born. For example, a mother who lives in Palembang (South
Sumatra) and gives birth in Bandung. If the mother and her child
returned to Palembang in less than 6 month, the birth place of
the child would be in Palembang, South Sumatera. On the other
hand, if the child remained in Bandung for 6 months or more,
the birth of place would be in Bandung, West Java.
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3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

Place of Last Residence Before Present Residence

Place of last residence is province and regency/municipality, or
country before present residence

Place of 5 Years Ago

Place of 5 years ago is province, regency/municipality, or country
where the respondent lived 5 years ago, precisely at May 2010.

Age

Person's age can be determined if the date, month, and year of
birth is known. Calculating the age of a person is always rounded
down or age by the last birthday. For example, respondent aged
7 years 11 months, recorded 7 years.

By way of counting age as above, then:

a. 0 year old is the population aged less than one year.

b. 1 year old is the population aged one year or more, but less
than two years.

c. Aged 0 -4 years is the population aged less than five years.

d. Aged 35 — 39 years is the population aged 35 years or more
and less than 40 years

e. Aged 75 + is the population aged 75 years or more.

Educational Attainment

Educational attainment s the highest educational level
completed with certificate by a person. Graduated is a
classification for those who passed the highest level of a
particular school with certificate. In addition, a person who had



taken the final examination at the highest level and passed, is
regarded as graduated even though the person had not gone
through the highest level. In SUPAS 2015, highest education was
divided into 9 categories:

1)
2)
3)
4)
0)
6)
7)
8)
9

Never/not yet completed Primary School.
Primary School.

Junior High School.

Senior High School.

Vocational High School.

Diploma I/11.

Diploma lll/Academy.

Diploma IV/Undergraduate.
Postgraduate.

3.10. Literacy

3.11.

Someone said to be able to read and write if he/she can read and
write simple sentences in Latin/alphabet (a — z), Arabic/hijaiyah,
or other letters (example letters of Java, Kanji, etc). Simple
sentence is a sentence that contains words commonly used in
everyday life and at least contain subject and predicate, for
example, "I Read".

Marital Status

Marital status consists of six categories:

Not married is the status for those who are not/have never been
bound in marriage until the time of enumeration.

Married is the status for those who are bound in a legal marriage
(tradition, religion, country) or have a wife (for men) or husband
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3.12.

(for women) at the time of enumeration, either live together or
separately.

Living together is that they who has a female partner (for men)
or a male partner (for women) without being bound in a legally
marriage (tradition, religion, country), but has a relationship like
married couples whether they live together or separate.

Divorced is separated as husband and wife due to divorce and
now has not remarried. In this case, including those who claim to
divorce although not legally. These exclude those who only live
apart, but are still married, for example, the husband/wife
abandoned by the wife/husband to another place for work,
looking for work, school, or for other purposes.

Separated are those who have lived together, but at the time of
enumeration had been separated (not live together anymore).
Including if there are women who claim to have never
married/living together, but have children.

Widowed is left to die by his or her spouse and when the
interview is taking place has not remarried.

Activities During the Previous Week

The previous week is a period of seven days consecutively which
ending one day prior to the date of enumeration. For example,
Enumeration is conducted on May 10, 2015 then the previous
week is from May 3, 2015 until May 9, 2015.

Work is doing activities with the intent to earn or to help earn
income or profit for at least one hour a week ago. Worked for an
hour should be done consecutively and uninterrupted. Income or
gains include wage/salary/income including all allowances and



bonuses for workers/employees/employee and business results in
the form of rent, interest or profits, whether in the form of money
or goods for entrepreneurs. If someone does the job, but does not
intend to acquire or to help earn income or profit then it is not
considered work.

Attending School is attending school in formal and non-formal
schools, both at primary education, secondary education or
higher education. Not including those on holiday / vacation.

House Keeping is house keeping activities or house keeping
without wages/salary. Housewives or children who perform
housekeeping activities, such as cooking, washing and so on are
classified as housekeeping. For a housekeeper who does the same
thing but receive salary/wages, are classified as work. If the maid
(s doing her own housekeeping(not for the benefit of
employer/job) then also categorized has care of the household
activities.

Other activities in addition to “private activities” are
activities other than work, school and care of the household.
Other activities covered here are activities that are active such
as: sports, courses, picnic, social events (eg organizing and social
work) and religious worship activities (eg informal gatherings/
recitation). Does not include "personal activities" such as sleep,
relax, play and do not perform any activity.

Temporary Not Working are those who have a job/business,
but during the previous week did not work due to several reasons
such as illness, leave, waiting for the harvest, studies or strike.
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3.13. Main Industry

Main industry is field of activity of employment/ business/
enterprise/ office where the respondent works or produced by the
enterprise/ office where the respondent worked. The industry in
SUPAS 2015 was categorized into:

1) Agriculture, Forestry, Fisheries.

2) Mining and Quarrying

3) Manufacturing Industry

4)  Electricity and Gas Supply

5) Water Supply, Management of Garbage, Waste, and
Recycling

6) Construction

7) Wholesale Trade, Retail Trade, Repair and Maintenance of
Cars and Motorcycles

8) Transportation and Warehousing

9) Supply of Acomodation and Food-Drink

10) Information and Communication

11) Financial and Insurance

12) Real Estate

13) Business Services

14) Administration of Government, Defense, and Compulsory
Social Security

15) Educational Services

16) Health and Social Activities Services

17) Other Services

The main industry in this publication are divided into three
groups: Agriculture, Manufacture, and Services.



3.14.

Agriculture consists of Agriculture, Forestry, dan Fisheries.

Manufacture consists of Mining and Quarrying, Manufacturing
Industry, Electricity and Gas Supply, Water Supply, Management
of Garbage, Waste, and Recycling, and Construction.

Services consists of Wholesale Trade, Retail Trade, Repair and
Maintenance of Cars and Motorcycles Transportation and
Warehousing, Supply of Acomodation and Food-Drink,
Information and Communication, Financial and Insurance, Real
Estate, Business Services, Administration of Government,
Defense, and Compulsory Social Security, Educational Services,
Health and Social Activities Services, dan Other Services.

Employment Status of the Main Job

Employment status (s the status of a person at the place where
he/she works. Employment status consists of:

Own-account worker is a person who works at her/his own risk
without assisted by paid per mount worker or unpaid worker
include technical job or skill job.

Employer assisted by temporary workers/unpaid workers is
a person who works at her/his own risk and assisted by
temporary worker/unpaid worker.

Employer assisted by permanent workers/paid workers is a
person who does his/her business at her/his own risk at least one
assisted by paid permanent worker.

Employee is a person who work permanently for other people or
institution/office/company and gains some money/cash or goods
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as wage/salary. Labor who have no permanent employer is not
categorized as a laborer/ worker/ employee, but casual worker.
A laborers in general is considered to have a permanent employer
if he has the same employer during the past month. For building
construction sector, a labor is considered laborer/ worker/ employee
if working minimum 3 months to one employer.

Casual employee includes casual employee in agriculture and
casual employee not in agriculture.

Casual employee in agriculture, is a person who does not work
permanently for other people/ employer/ institution (more than
1 employer during the last 1 month) in agricultural sector either
home industry or not home industry based on remuneration paid
with money or goods, and based on daily or contact payment
system. Agricultural industry covers food-based agricultural,
plantation, forestry, livestock, fishery, hunting, including
agricultural services. Employer is a person who gives a job with
an agreement payment.

Casual employee not in agriculture, is a person who does not
work permanently for other people/employer/ institution (more
than 1 employer during then past 1 month) in non agricultural
and gets money or goods as wage/salary either based on daily or
contract payment system. Those sectors include non agricultural
sector: mining, manufactures industry, electricity, gas and water,
construction, trade, transportation, warehousing, and
communication, financing, insurance, real estate, and business
services, community, social, and personal services.

Family/Unpaid worker, is a person who works for other people
without pay in cash or goods.



Those unpaid workers could be:

1) Family member who works for another person in their family
i.e: wife who help her husband work in field

Not a family member who works for another person but still
having family relations, such as those who help their family
relatives to sell in a minimarket

Other persons outside of family members nor family
relatives who work for another person, such as a person who
help cook in restaurant and unpaid.

2)

3)

3.15. Dwelling Occupancy Status

Owned, if the dwelling unit at the time of enumeration actually
belomgs to the head of household or any of the household
member. House purchased in installments through a bank loan
or homes with lease purchase status (KPR) are considered their
own house.

Rented, if the dwelling unit was rented by head of household or
household member with payment of the rent regularly and
continuously without a certain time limit.

Leased, if the dwelling unit was rented by the head of the
household/ household members within a certain period based on
contractual agreements between the owner and the user, such as
1 or 2 years. Method of payment is usually in advance or can be
paid in installments according to the agreement of both parties.
At the end of the agreement contracting parties should leave the
residence inhabited and if both sides agree could be rolled back
by holding a new contract agreement.
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3.16.

Other, if the dwelling unitcan not be classified into one of the
categories above, for example, jointly owned residence, home
offices and tradition houses, including the house rent-free.

Primary Floor Material

Floor is the bottom/base/pedestal of a room, both made of
marble/ceramic/granite, tile/terrazzo, cement, wood, soil, and
others.

Ceramic is abaked clay, mixed with other minerals. Marble is a
limestone that has undergone a metamorphosis, and can be used
for floors, walls, and so on; Marble is also called gravestones.
Granite is a hard rock which is whitish, when used as a flooring
material can last longer than marble/ceramics.

Tiles are tile made of cement. Terrazzo is made from small
pieces natural stones, stirring in lime mortar sand, poured on the
foundation, and then milled.

Cement/bricks is a floor made of mortar with sand or cement,
or made of brick.

Wood/board are made of wood or board.
Bamboo is a type of grass with cavity and segment in the trunk.

Soil/Ground is directly on the surface of the earth without any
other pedestal on top.

Others is if the answer other than those mentioned above, for
example parquet made of vinyl



3.17.

3.18.

Primary Wall’'s Material
Walls are the outside/border of a building or sealing with other
physical building.

Bricks is a wall made of red brick or hebel that is usually coated
with cement.

Wood is a wall which can be a main trunk, branches or twigs
which is the hard main stem; commonly used for materials for
building material.

Bamboo is a wall of bamboo that can be from bamboo sticks
and woven bamboo.

Others example glass, zinc.
Primary Roof Material

The roof is cover the top of a building so that the head of
household/ household members who inhabit sheltered from the
sun, rain, and so on.

Concrete s a roof made of a mixture of cement, gravel, and
sand mixed with water.

Woody/ Irap are made of thin pieces of wood and are usually
made of ulin wood or besi wood.

Tile is a roofing material printed. Include ceramic tile, metal tile,
and traditional clay tile.

Asbestos/zinc is a roof made of sheets of asbestos or zinc.

Thatch/Palm Leaf/Sod is roof are made from palm tree fiber/
enau or the like are usually black.
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3.19.

3.20.

3.21.

Others example boards, fiber, cardboard.
Type of Cooking Fuel

Main Fuel used by households for cooking everyday. For
example, LPG/ national gas, kerosene, charcoal/ bricket/ coal,
firewood.

Primary Lighting Source

State Electricity Company With Meter (s a source of electricity
which is managed by the state-owned electricity company that
uses metered.

State Electricity Company Without Meter s the source of the
electricity meter direct taking of power poles without going
through the meter.

Non State Electricity Company, electrical source which is
managed by the other agencies/parties besides state electricity
(PLN) including those using batteries, generators, and solar
power plants (not managed by PLN).

No Electricity is lighting source besides electricity, for example
petromak/light tap, aladin, oil lamp, sentir, pelita, carbide lamp,
wax, castor beans, and others.

Main Source of Drinking water

Bottled water is water that is produced and distributed by a
company in bottle packaging (500 ml, 600 ml, 1 liter, 12 liters,
or 19 liters/ 1 gallon) and glass packaging.



Refilled water is water that is produced through the purification
process and no brand, usually in packs gallons (19 liters) and
carried out in depots refill.

In-house piped water system s water that is produced
through purification and sanitation process before passed to the
consumer through a waterways installation.

Piped water outside dwelling/retail is water that is produced
through a purification and sanitation process (PAM’s water), but
distributed to consumers through water itinerant traders/yoke.

Pumped water is a means of providing drinking water made by
drilling the ground at a certain depth to obtain water, water
sampling is done by sucking or pressing water to the surface by
using a pump. The pumps are used can be either a hand pump,
electric pump, or windmills, including artesian wells (pantek
well).

Protected well is water from the soil dug wells and the
circumference is protected by a wall at least 0.8 meters above the
ground and 3 meters underground, and there is a cement floor
as far as 1 meter from the perimeter wells.

Unprotected well is water from the soil excavated and the
circumference of the well was not protected by walls and a
cement floor as far as 1 meter from the perimeter wells.

Protected spring is a source of surface water where the water
arises by itself and protected from water used , the former
bathing, washing, or other.

Unprotected spring is a source of surface water where the water
arises by itself but not shielded from the water used, the former
bathing, washing, or other.

XXXV

3.22.

3.23.

River (s water taken directly from rivers, including irrigation.
Rainwater is water from rain.

Others such as water from lakes, swamps.
Utilization of Toilet Facility

Private Toilet, if defecation facilities is only used by
respondent’s household.

Shared Toilet, if defecation facility used by the respondent’s
household with some specific household.

Public Toilet, if defecation facilities can be used by each
household, including the respondent’s household.

No Toilet Facility, if the household does not have any
defecation facilities.

Kind of Excreta Disposal

With septic tank, is final disposal of excretion in the form of
tank, usually made of brick/ stone or concrete either has
absorption or has not absorption.

Not septic tank, is final disposal of excretion in the form of tank
are designed not meet criteria for septic tank.

No disposal facility, if final disposal of excretion is not
accommodated in the tank, but directly discharged into nature.



3.24. Type of Assets Owned

Type of Assets Owned is type of assets owned by households or
member of the household. For example: car/ truck, motorcycle,
power boat, bike, canoe.

XXXVi
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IV. SUSUNAN ANGGOTA RUMAH TANGGA (ART)

401, 402. 403. 404. 405. 406. 407. 408. 409. JKA UMUR 0-17 TAHUN 412.
‘Siapa saja yang biasanya Apakah NO.URUT | Apakah | Apakah | Apakah | Berapa | Apakah |JIKASTATUS 210. 211, J'K@Eﬂgﬁsﬁg A“l'j"UN
tinggal dan makan di rumah hubungan | KELUARGA | jenis (NAMA) | (NAMA) | umur status PERNAH Apakah ibu Apakah | KURANG DARI 17 TAHUN
tangga ini baik dewasa, anak- (NAMA) kelamin biasa |menginap| (NAMA)? |perkawinan| KAWIN kandung tinggal (NAMA) | TAP| BERSTATUS KAWIN
anak, maupun bayi dan siapa denaan ~NAvAY? | tingoal di sini (NAMAY? (KOL(9) di hia memiliki Akta|  ATAU CERAI HIDUP
NO. | nama tamu yang tadi malam d ‘ ngg Isini " | SELAIN1) | OlTuman langga | Kejahiran dari| ATAUCERAI MATI
URUT menginap? kepala rumah dan makan tadi ini? Catatan (KOL(9) KODE 2/4/6)
tangga di sini? malam? Berapa Sipil? A
akah (NAMA,
PENGISIAN DIMULAI DARI (KRT)? umur f,gAJ QJHLBIS n$emi|iki( KTp';)
KEPALA RUMAH TANGGA (NAMA) ; '
K... 1 | YA.... 1|YA.... 1 etika e KANDUNG, [ va ... 1 A 1
NAMA ANGGOTA RUMAH elika kawin| KA TIDAK, .
TANGGA (ART) KODE PR.. 2 |TIDAK...2|TIDAK..2| TAHUN KODE pertama? TULIS“00" | TIDAK....... 2 TIDAK............ 2
(1) (2) ) (5) (6) @) (8) (©) (10) (11) (12) (13)
o LD O e e O e B Ol L
2 oo e ey ey B Ol L
@ OO O ey ey B Ol L
. oo O e O ey e O L
OO O O a0 O L]
OO O e O A 0 A L]
OO O e O a0 A L]
OO O e O Ay 0 A L]
OO O O Ay 0 B [
HRIEEEEN N NN N IE NI EEEEEe [
. D \:I |:| DD |:| TAMU TIDAK DIWAWANCARA DI BLOK VI,
JIKA TAMU PEREMPUAN BERUMUR 10-54 TAHUN BERSTATUS KAWIN/HIDUP
BERSAMA/CERAI HIDUP/PISAH/CERAI MATI MAKA LAKUKAN WAWANCARA DI
. \:| \:| D DD D BLOK VI SETELAH SEMUA ART SELESAI DWAWANCARAI

BERIKAN TANDA CEK (V) PADA KOTAK YANG SE SUAI. Untuk menyakinkan bahwa tidak ada ART yang terlewat:

1) Apakah ada orang lain seperti bayi atau anak kecil yang belum didaftar? YA TULIS DALAM DAFTAR TIDAK
2) Apakah ada orang lain yang mungkin bukan keluarga bapak/ibu seperti pembantu rt, orang yang menumpang/teman tetapi biasa tinggal di sini? YA TULIS DALAM DAFTAR TIDAK
3) Apakah ada tamu yang menginap tadi malam tetapi belum didaftar? YA TULIS DALAM DAFTAR TIDAK
4) Apakah ada orang lain yang biasanya tinggal di sini tetapi sedang bepergian selama kurang dari 6 bulan? YA TULIS DALAM DAFTAR TIDAK
5) Apakah ada seseorang yang telah tercatat yang sedang bepergian selama 6 bular/lebih atau kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud menetap YA CORET DARI DAFTAR TIDAK
di tempat tinggal baru?
KODE Kolom (3) hubungan dengan kepala rumah tangga (KRT) KODE Kolom (9) status perkawinan
01 = Kepala rumah tangga 04 = Anak adopsi/tiri 07 = Orang tua/mertua 10 = Tamu 1 = Belum kawin 3 = Hidup bersama 5= Pisah
02 = Istri/suami/pasangan 05 = Menantu 08 = Famili iain 96 = Lainnya 2 = Kawin 4 = Cerai hidup 6 = Cerai mati
03 = Anak kandung 06 = Cucu 08 = Pembantu/sopirftukang kebun
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V.B. MIGRASI KELUAR INTERNASIONAL

509. Apakah ada mantan ART yang tinggal di luar negeri, yang berangkat sejak 1 Januari 2010 sampai dengan sekarang?

YA i o1 TIDAK......cccccvnee 2 —= P.601 \:I
510. 511. 512. 513. 514. 515. 516.

Siapa saja mantan ART yang tinggal Apakah jenis Di negara mana (NAMA) bertempat tinggal? Tahun berapa Berapa umur | Apakah alasan | Apa kegiatan
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KODE Kolom (7) alasan pindah

01 = Pekerjaan
02 = Pendidikan

03 = fkut suamifistiforang tua/anak
04 = thut saudara kandung/famili lain

05 = Keamanan/politik

06 = Bencana/Kerusakan lingkungan

96 = Lainnya

XXXIX

KODE Kolom (8) kegiatan utama
6 = Lainnya
8 = Tidak tahu

1 = Bekerja
2 = Sekolah
3 = Kursus
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IV. LIST OF HOUSEHOLD MEMBER (HH MEMBER)

401. 402. 403, 404, 405. 406. 407. 408. 409. IE 0-17 YEARS OLD 412.
Is (NAME) How old is What is IF 17 YEARS OLD
P ¢ < Is (NAME i : 410. 411.
WraUeiily [vg shaeatliNIHE | wipete n(1ale i ) |usually live.  Did | (NAME)? | (NAMEYs ¢ ever Home HGATIE AR OV-RaR
ousehold whether adult, relationship L | andeat | (NAME) marital  MARRIED | Is natural mother| D988 (NAME) | vEARs oLD BUT
children or babies dan guest female? heren  |SiavH tatua? Sl has birth EVER MARRIED
NE who stayed here last night? of (NAME) to ere? stay | erg status? live in this certificate
the head of =~ FAMILY lastnight? (CoLE) #1) household? from civil
household ? | number registration?
Does (NAME) has
STARTING FROM HEAD OF How old was | IF YES, RECORD :
HOUSEHOLD (NAME) at N;J‘:AEEEA(EF Identity Card?
1 | YES..... 1 YES. 1 first YES. 1 YESi s
NAME OF HOUSEHOLD ; 2 MOTHER, IF NO
NUMBER (HH NUMBER) CODE FEMALE.. 2 [ NO...... 2 NO...... 2 YEARS CODE [narriager FILL "00" NO..... 2 Nz &
(1 (2 (3) (4) (5) (6) @) (8) (9) (10) (1) (12) (13)
L] | | | L] L[] HREE
0 O OO (O 04 | O []
T OO O VD0 | DL O (1T T | [ [ ]
- (LT LT ] L) T JEEd) T | [ [ ]
e . L) O e gy Bl L L]
L] [ (ST VLI L ey g | [ ]
0 O O = T OO0 OF 000y BT | [ [ ]
% L] | e O g Ceg | L |
09. N R [] ' ] ]
LT OO M ET Oy B0 e Ced | [ [ ]
ARSI EEN N InE NN e | ]
1 | 0 ‘ . ' ‘ ‘ {T GUEST ISNOT INTERWIEWED AT BLOCK VI, IF GUEST IS EVER
MARRIED WOMEN AGED 10 — 54 YEARS, INTERVIEW HER AT BLOCK
] VIl AFTER ALL OF HOUSEHOLD MEMBERS HAVE BEEN
1|0 . | ‘ | INTERVIEWED.
GIVE CHECK (V) IN THE CORRESPONDING BOX. To ensure that nothing gone beyond: YES | |—» WRITE IN THE LIST no |
1) Are there any other persons such as children or infant who have not been listed? ‘
YES WRITE IN THE LIST NO
2) Are there any people who are not your family members such as housemaid, lodger of friend who ussualy live hera? YES :: WRITE IN THE LIST NO
3) Are there any guests stay here lastnight and have not been listed? YES — WRITE IN THE LIST NO ‘
4) Are there any other people who usually live here but have gone away for less than six months? YES i NO
5)_ Are there any people who have been listed as member of household who have gone away for less than six months but intend to move? CROSSOUT FROM THE LIST —l
CODE for Column (3) Relationship to the head of household CODE for Column (9) Marital status
01 = Head of household 04 = Adopted/step Child 07 = Parent/Parent inlaw 10 = Guest 1= Single 3 = Living together 5 = Separated
02 = Spouse 05 = Son/Daughter inlaw 08 = Other relative 96 = Other 2 = Married 4 = Divorced 6 = Widowed
03 = Child 06 = Grandchild 09 = Housemaid/driver/gardener




V.A. INSIDENCE OF DEATH SINCE JANUARY 1, 2010

NO. HH MEMBER OF INFORMANT :

501. Were there any insidence of death in this household since january 1, 20107

L]

YES.. x| NO....ccoerurne. 2 —> Q509
if YES, number : people | | |
IF MORE THAN 5 PEOPLE, ADD NEW LIST
502. 503. 504, 505. 506. | 507. 508.
What was the | what year did How old was the deceased WOMAN AGED 10 to 54 YEARS OLD Where did the
DEAD PERSON NAME relationship.  the degeased when she/he died? Is the ) ) d ie?
Did the deceased die : eceased die?
NO. . of (NAME) to die? deceased
Who is the name of dead the head of £ LESS THAN 2 YEARS I . . L
persan? e head o 2 YEARS AND a ok During During Within 2
) household OVER female? Gestation/ childbirth months after
before died? Miscarriage time the end of
CODE (IN MONTH) (IN YEAR) time pregnancy CODE
(1 (2) (3) (4) (5) (8) 7 (8) (9 (10) (1)
M 1 YES........1— | YES......1 YES......... 1
01. ‘ | ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ | | ‘ ‘ Q.508 1—‘ Q.508 44 Q,susv——l |
' ‘ ' “ F.. 2 NO.owoe2  NOooow 2 NOei 2
) Massmias T YESuiwia 1 — | YESuuwwwsr = | ¥YESuwaaw 1 )
o ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ H ‘ Q508+« Q.508 ¢ Q.508 ¢ |
Fices 2 o (HR— NO.... 2 NO....eeo. 2
Moo, 1 YES...oon1_ | YES.....1_  YES.... 1
03, ‘ ‘ H ‘ ‘ u.suan Q5084 | Q5084 |
Fieersarne 2 NO.... 2 NO.... 2 NO.......... 2
¥ SE— top e, N [, | - — ¥ES ]
04. ‘ | " YN 7‘ v ‘ 1 ‘ ‘ Q.SUB{;‘ Q.508 1—| Q.508 t—‘ ‘
' F 2 NOwwwn2 | NO.ow2
Mecsmignie YES.......... 1 q YES.......... 1 . YES..... 1
05. - ‘ ‘ ‘ ‘ 1 . ‘ ‘ u.sust Q5084 Q.5084¢
F.... 2 NO.... 2 NO.... 2 NO...ovors 2
CODE For Column (3) Relationship to the head of household CODE For Column (11)
01 = Head of household 03 = Chitd 05 = Son/Daughter inlaw 07 = Parent/Parent inlaw 09 = Housemaid/driver/gardener 1 = Health facilities 3 = On the way
2 = Home & = Other

02 = Spouse 04 = Adopted/step Child 06 = Grandchild 08 = Other relative

96 = Other




V.B. INTERNATIONAL OUT MIGRATION

509. Are there any former household members who are living aboard and have left since january 1, 20107

YES o 1 NO...ccoovveeeee. 2 —> Q601 u
510. 511. 512. 513. 514. 515. 516.
Fi h hold ber livi Is (NAME) male or In what country does (NAME) live? g What th :
- orrgzga.;u:ﬁdohag:fr‘ln gif:::ewmg female? (L“A‘thEa)t gg% ?Ifn?at (HOA‘KA%?“‘K_I‘:SH - A.I\e}é;;z‘?g‘ti:g mz\i,rr:é;tcltsivtrrt;/eof
january 1, 20107 WALE. L —— country? she/he leaved? to that country? (NAME) there?
NAME OF X-HH MEMBER FEMALE........... 2 (CODE IS FILLED BY TEAM COORDINATOR) CODE CODE
(1) (2) (3) (4) (5) (6) Q] (8)
o. ] o N N e O e T I B B
oz [] S P I
o AN SV A N I o O A A e O
o [] ) I | I I O R I I O O
o . 8 I I e e
06.

L]

L]

N

]

[]

CODE For Column (7) Reascn to move
01 = Working

02 = Education

03 = Following spouse/parent/child

04 = Following sibling/other relative

CODE For Column (8) Main activity
3 = Taking Course

05 = Safety/politics
06 = Disaster/environmental damage
96 = Others

1 = Working

liv

2 = Attending School

6 = Other

8 = Dont Know




e e G AL LA N Sy
S e AL A ST 'STA
e QI | INGS 'GTA

e s g T
s(@reuun
7 ‘ajeoajap ‘ssalp 186 ‘Jes ‘Yiege eye) se yons) jjes siy

N =

18y a1eo aye) o) Aynoyyipauswuiedwa sey (3INYN) seod '9L9

P e A SN e
n:.::.:::::::.:...,,:.:..:.:wm__._.;_:O_u_n__cm:._.._.ﬂ.mm;
N
F

“S3ILINDIHIQ ANYIN ‘STA
Tt = 1Ta g o= TN

7 ¢81doad Jayjo ypm e} pue
2)eoiunwwod 0} A noyyipAuswliedwa sey (JYN) seoq sie

pasn jou AloBs)ea jno ssoiD(,

6090 OL 09 Y3IAO ANV SHVIA 2 dI
H3IAWIW HH LX3N OL SHVYIA € NYHL 8831 4l

(MY3A L NVYHL SS31 41.00. 114)

7 7 SHYIA

Anedounw
JAouabal yuauno siyy ut Buia usag (JWYN) sey Buo) moH

‘809

e g311N01441a ON SYH
st aml 10914410 31LLA “SIA
e Ty

g o e

¢uswiiedw [euofows pue JojAeyaq sey (JWYN) seod g

™~ o

s esead] | 10| 3410 ON.SYH
e e
I o T
“"SAVMTY 'S3A
7 ¢Buiy) Jequiswal pue

™ ™ =

-

| sjenusouod o} Anoyipauswaiedw sey (INYN) seoqg| €LY

(HOLYNIGHOO0D WY3L A8 037714 S1 3009)
L “(:ALIYdIDINNW/AONIOIY

7 7 : (+AYLNNOD/IONINOY

£,80UapIsal JuaLNd
ay} ul Buial alojeq eouapuisal 1se| S,(JNYN) Sem aIsypp

609D OL 09 ¥IAO ANV SHVIAAZ 4l ~

MIAWIW HH IXGNOL «—C

| SHYIA Z NVHL $537 41

épieoge

o saniedivunwysalouabal 1ayjo ul a8l Jaas (JNVN) PId

2090

OL ANNILNOD 'IONIAISIY INIFHHND 40 ALNVLIDINNN

JAONTO3Y # ALITVIOINNW/AONIOZY S09°0 4I
(4OLYNIGHO0D WAL A8 a3T114 S130092)

7 (ALIYIDINNWAONIDIY

7 : (+AYLNNOD/AONIAOHL

£Uiog noA a1am asayp

'L09

‘909

‘509

S31L7N214410 ON SYH
e e | IR A T 'STA

e g A A NI ST A

N ™M =

B = TN a R [o o= V=T

¢1ebuy io
puey Butnow ur Aynayipausuiedwt sey (JNVN) se0q 'ZL9

S S31L7ND14410 ON SYH
¥ e GO T AOHL I 'STA
§ G OISR 'GTA
¢ 31d03d ¥3HLO WO¥HL d13H 33N LNg Salv 3sn 'S3A
I 31d03d ¥Y3HLO WOHH JONVLSISSY Q33N ATINd 'SIA

f LAnoyyp Jo

_usuwuedw sieys dn Buiquuio/Bunyiem sey (INYN) seod "L L9

S311L71N21441 ON SYH
TETSE—G——— o B 5y
R B T IR B A
g NIHLANY 338 LONNYD AT31LNT0S8Y ‘S3A
7 SAnowyp Jo uawiiedw Bupesy sey (JWYN) s90a

— N ™ =

019

4 $3117N214410 ON SYH
€ s g A A 2T 'STA

S g A A NN ST A
b ONIHLANY 335 LONNVYD A73LN70S8Y 'STA

7 &Anouyp Jo yusuuiedw [ensia sey (IWYN) ssog

—_ ‘609

( HOLYNIOYOOD WV3L AS A37114 SI AYLNNOD 40 3009)
AdID3dS

£NOA ale UazZIId JeYp 0
(4OLYNIQHOOD WYL A8 G3TTI4 SI ALIDINHLT JO 300D)

L]

AdI03ds

¢ (aNVN) o Auoiue ayy st jeypm'q
24090 2 - ALITYNOILYN NOI3H04
ar090 «— | “NIZILID NYISINOANI
&(INVN) Jo Ajeuoneu sy st jBYM B

‘Y09

AdID3dS $O U NANIM

% ()M g prOHLYD
90 NYIONANOD 20 “"INV1SILONd

g ¥ mc ................ Fw_Iﬁ_Dm _.Q .::.::EWJWOS_
& (3NN) Jo uoibijal au st JRUM

‘€09

a0 SuvaA
&Aepypiq ise| ey} Je (JNYN) SI pjo moH 'q

||7|_]_ Tt dvaa

*HLNOW
Julog (JINVN) sem Jesh pue yuow jeym u| ‘e

¢09

7 7 LNYIWHOSNI 40 ¥38W3N HH'ON

7" ECTNE D
HH ON

*ANVYN

109

YN0 ANV SHVIA Z 40 ¥39W3N TOHISNOH "g'IA

J9V TV 40 SH3IEW3IN QTOHISNOH "V'IA

SU3GININ TOHISNOH 40 SIILSIHILIVHVHD * IA

Iv



pasn jou AioBajes no ssoi(,

S TOOHDIS HOIH TVYNOILYOOA

9 (
[ SN O SNEVL g s

AdI03dS
T ONITOOHOS

O NIMHOM |

) ¥3HLO z

&

TAIIUNOD 1By} Ul paA) ay/ays uaym pip (JNYN) AAoe UBl gzZg

6 “JLVNAVEOLSOd " TOOHIS HOIH HOINIS
8 ILVYNAVEOHIANN/AI YINOTAIA € " TOOHDIS HOIH HOINNP
. “HOTIHOVEMI YNOTdIO 2 “IO0HOS AXVHId
E Ty | s Pt
papuspe m_s_.qzv [00yos 4o [aA8| amcm_; au) st jeyp| €9
€ mmOE>Z¢ JOOIUw ONION3LLY LON
e - "TIOOHIS ONIONILLY
_ 6EOD +— | " IO0OHOS A3ANILLY L3A LONMININ
— ¢I00US PaPUSNE [11S/19A8 (INYN) SEH .y c0

BB e e e iR EEIT)
W) comnsm "IOVIAVA TYLNIWNOYIANI/HILSYSIA
-, g OLLO/ALIIVS
w0 g IALLYTIY YIHLOMONITEIS ONIMOTIOL
£ ey NIHATHI/LNIYYd/ASNOdS ONIMOTIOL
’ TUUNOILYONA3
LINIWIAOTANI

¢Anunoa

1ey; 0} Buinow (JWWN) Jo uoseal ay) sem JBUAn F29

. Ad103dS
| 9 g ) ¢ 2uo
1 ¥ e N LTy
z L e & 1ene| upe
~ deplL eA :Buisn
sousjuas sidwis Aue ajum u:m _umw._ 01 ajqe (3WVN) seoq| 9€9
T 2 I S3A
_ ¢eseyeq xmm% 0} 8jge (JNVN) seoq g
EO._.qz_QN_OOO WY3L Ag @374 S13d09)
nmw:oc ay) ul (IWYN) Aq pasn Ajiep ebenBuej sy} si Jeup 8| G€9

(4v3A L NVYHL SS3741.00. T114)
HY3A

¢Anunos jey ul paall (INYN) sey Buol MoH -gzg

NOILYDINNININOD ANV NOILYONAa3

N : RN
_ _ i HLNOW
&Anunoo jeys o3 Juem (JYN) Jeah pue yiuow jeym uj ‘zz9

>._mm<m
..... HY3IA Y JONO LSYIT LY
"HLNOW 9 NI 3ONO 1Sv31 1V

_ ..... HLINOW ¥ 3ONO LSV31 1V
-~ Ajjeaipouad umojawioy o} ¥oeq (JWYN) Se0p USHO MOH

- 0N O

PE9

(HOLVYNIQHO0D Wv3L A€ 3114 S13A02)

_|:|_ |_| * AMINNOD |

peoiqe Buipisal Aunoo Jo sWeN -|zg

(MOLYNIOY0O0D Wv3aLl Ag @34 si3ao)

7 : , * (LALITYLIDINNIW/ADNIO Y

ﬁ : " ¢ (LAYLNNOD/IONIAON
, £UMO) B0y s (JNYN) SI 4oy

'€E9

£80UBpIS8. JUBLND JO saljiedoiunu
/sauabal ay) apisino umojawoy sey (JWYN) seoq

] SE9D +— ZON =T

‘2€9

9290 <2 ON 3 S3A

ipeoiqe
Pan)| JaA3 (JNYN) SEY '0L0Z '} UENUER 80UIS 029

J: _ B'619 NOILLS3IND 40 ¥3FWNN STIVLIA A4ID3dS
;0be sieak any
@ouapIsal siy/1ay woly Buiow (JNWYN) JO UOSES] UlBL 8y
HMSY ASVId
'a310HIONT HOIHM .S3A. S1 3H3HL 41 ‘26190 LV MOO1°9

Ad103dS

( ) 1840 ‘96
~abewe( |eluswuUONAUT ‘||

e gsEi] O
. AP R R it
............................................ funoes g0
FRETS. &V SSRR— -
€ ceeeeeeesaaelel Jsujo/Bulgis Buimojod 90
L ruslpiynaualedresnods Buimoliod 'so
abueyp sniejs [BIMBIN #0
tuoneanps €0
st saa o BUBI0OT ‘20|
EUET———. Lo e s

-~ M wWw M~

~

N <t @© 0 N 5 © 0N < W0 o

¢obe sieak anly souapisal

s|y/1ay wouy Buinow (JWYN) JO UOSea! BU} SeM JBUM'E "6L9

HOLYNIOHOO0D WY3L A8 @3T1I4 SI 300D)

(W ALITVYCIDINNIN/AONIDTY

L]
D_ _ © (LAMLNNOO/ONIAOHD

£(010Z 12IN) obe s1eaf g ul aall (JWYN) PIP 218U "gLO

SHOW ¥O b ssa
[ SuV3AS HO
029D+ | ‘ALdNT 7 SUYIA Y (gpgp)

JONIAISTY LINIFHHND NI ONIAIT 40 NOILYENA 3HL 33S "LL9

AdID3ds
96 ( ) ¥3aHLO
90 - “'sng
S0 NIvHL
_ NOLLYIHOJSNYHL O118Nd
Pl S e NIV
7 7 s O | g MO ASNYYL 301440
; “NOILYLHOdSNYYL A3HYHS
“NOILV1HOdSNVYHL 31LVAIEd
¢ave(d Ayaoe ayy 0}
asn Ajuowwoo (JWyN) seop uojeudodsuel; jo puny 1eyp | LE9
][] =
¢ooejd AjAoe By} 0} @snoy ey} woly exe)} }i seop Buo] moH | '0€9
(HOLVNIOHOOD WV3L Ag 371114 SI3A02)
7 * (L ALITYdIDINNN/AONIDIY
:‘7 ¢ (LAYLNNOO/3ONINOY
¢Ananoe jeuy op (JNVN) saop a18yM | 629
_ € 3JSHNODONBVL Z “"ONITOOHOS | ""ONIMHOM
¢a1ay) Buiop (FWYN) AnAnoe ulew sy} st JeUM |'8zZ9
f ; ZEY'D *+="ON 1 g
¢Aepales sy} ul SNWWoo (IWYN) seop ‘Aniaioe jeys Buiop u)|. 129
|_ 7800 — z - ON L gan
— Jseniedpunwy seouabal Jayjo ul asinoo Bue;
J Buijooyosy Guppom se yons Ayanoe ajnbal sey (JyN) seod | 9z9

ALITI90N NOILLYINdOd

HIAO0 ANV SHVIA § 40 ¥38W3W ATOHISNOH “J'IA

Ivi



_ T —— B e g )
— ¢op Asow (JNYN) SBlIAOE UOIUAA 81 '3301AY3S VID0S ANY TY.LNIWNYIAQD "TYNOSH3d
SV 'OI10IONT LS3A. S| IHTHL 41 189D 1Y Moo | LU e g e
AdID3ds “8301AY3S NOILYONA3
_ z L A HLWr_uO ‘6 Sl s g AU SN ANY JONYNIE
T g g eeeeeescusipiyopueld aieo eYel g Pl s N O] YOINAIWNOD '8 NOLLYINHOAN
— Ef o g NISNOHIMYM ANY NOILYLIHOJSNYYL
_ 9 g e SRR Jod/siueid ueluER 2
|‘_ 4 g e (A (200G 0Q 9 i el
|_ z [ yods oq g N T YT Te s
18 " [ABI/UOEBI00I BACH Y BO oo g (NG L] | AT
_ i . R GO o ) | SN
L ) © o) 841 1 VSIS 2 0 s g NI
) ’ 90 * "AHLS3HOS
z S S s AL UoIBA *L B0 sousmmssnsmmmssnsssssssmsanstan et s O LSS
ON  S9A B0 SR B e g e ]
X Yjuow ise| ul Am__}_(_Zv saoq|" R S TRV TT N T ¥
_ Z 0N L g IA B o R e e A TSN OH
cAunnoe Aiep quimisip 3t pip ‘sjurerdwod Aue i |-ggg SRRy
_ 150D« 2 N | Ty L|_ ¢Ansnpul uiew s (IWYN) St IBUM | p19
¢uow ise| uy sjureidwod yyeay sey (INVN) PIA |'6+¥9 ‘ dNOH
- 979'D 40 HISWNN STIVLIA AID3dS ;06 yeam e Buunp unoy Buppiom Auew moH "€¥9
_ ¢ sJayjo Buowe asainos )sabibig ay si yoym 990D .
NSV 'GFT0IONT ST, S1 THIHL 31 ‘99D LY HOO1 " QLODHIAD nz“.mmmw...“.mu_n nﬂm_xmmﬂ<%h
o ki ¢ T 09 SHYIA 09 NVHL SS31 8139V dI +—2 02
_ ¢paau Aliep ¢ A
— Jan02 0} ybnous (9y9' D) spoob pue Asuow jey) s| |-
| ¢0BE jaam e Buunp xiom
679'D OL dIMS ‘«ON,, SI HIMSNV 3HL 6 03 | LNIOd dI jussop Alueiodwa) Inq SSBUISNG J0 Yiom sey (JNYN) seoq |
7‘7 z 1 4 AUN2as |e1nog ‘g (£49°D OL dINS ‘s=1"ELF9°D dI)
[ ] &8 & s ¢eidoad Jeui0 ‘g || ¥ € z '
7|7 9 @ s ooANBIS) ISUNCY 1)
i|i " £ e el JejyBneq/uoS usIpiyd) ‘g .n..omm yaeam e Buunp jsow je wE_ﬂ ads
— ; SenIMoR UM, 28,4 EPSIEIIEY 18410 pUR “ploYasNoyY
L ] 2 L ¢esnodg ‘g 10 210 DY) '[|00YOS PUBYE ‘HIOM SB UONS Sa)IAIOE Wol4 g
| 8 L “¢uonebyqo/sBuipioH v 9D
9 G e nsodapfisaseiu| (g 0L dIMS ‘«ONs SI ¥IMSNV JHL ‘¥ 03 L STILIAILOY 4I
i|7 ¥ € Juoisuad 'z _ a [ e BUI0 ¥
[ ]z Lo ssauissng usLukoidw * L 9 g sy plOLesABL] O 180 BYEL ‘¢
o] se 1
N A - oy awoo j 9 T — ARG PR T8
jeuy) spoob o Asuow 186 (JNWYN) SS0p ‘SUuoW XIS 1Se| au) U] |- 7 _ 9 G e JIOM L
HIAO ANV SHVIA 09 40 ¥IFWIIN QTOHISNOH “T'IA ON  S3A
: obe yeam e (JNVYN) PIA e ||
L HIMHOM AIVANN/ATINY S
9 e qun 1 INOIHOVY NI LON 33A0TAING TYASYD Y3IA0 ANV SHV3IA 01 40 ¥38N3W ATOHISNOH "a’IA
§ gy INOIYOY NI 3FA0THING TYNSYD
¥ T 3IA0TAING 7 7 ON 4 “SEA
€ SHIANBOM Alvd ASUILOW B8IY) 1S€] 8} Ul
/SYIHHOM LNINVINYID A8 03 1SISSY Y3AOTdNIT 08 ‘adAys ‘suluo sweb ‘Wgg ‘ddysieym Uspmi Hooqaoes
c S o A (AN ‘Buyismouq Buipnjour) Jaulsiul 0} saooe Alensn (JWYN) seoq '0%9
/SHIHHOM AHYHOJWIL A9 3 LSISSY HIAOTdW3 7 ON L T\
] ) et eSO NGO NAVO | ;
: £SUlUOW 881y} 1se|
- &Mom ulew jo sniejs juswAojde st jeyp |t U @jeolunwwo o} suoyd ajgowyeuoydxy asn (JWYN) seoq | 6£9

Vil




8

— T 1| | LT[ ] anw
— PRI SRS SV—
alHo Lo Hv3A
40 3NN | zsuon | s iyt
cm@ﬁum_m ] o x NI : _ e | i
ST | s e 8 34MaN
peegmp [ | vrsave [ leersaa _ 8 Mam | pinow o
(e 0 00| [ T L]
S 1X3N G VANNIVT WIA 2O | 2 USNIML
| zsmunon | Lo 1
H_ o ﬁm ...... OoN O avr 7|:| UACE | LT ITONIS
LSAVa [T e 8 3AMaIN
] L L saA O | Hunow "
Y3A0 ONY SHYIA
Z 4 ¥Y3A NI QHOD3
SuV3A Z NYHL $531
41 HINOW NI 0003 tAepunig
ok 158| Jaysiy
(GWYN) | 00 3LHM AYD | NVHL Cam | &fepuig SEM USUM
SSTTHINOW L NVHL | g 1se| ,
PUB HIMIF  $53131AvA NI QY003 M| layysiy je HSY
SNOI3Yd 40 Aw__.,m_wzv (3N P b e
INVYN) USBMIBG ; hain aijays usym SEM | one | euiog - igkoq e | ¢ sumy Y
aaeno Gunsmponey (powon ‘T eteveo Gy TSRS GBI e
ANV 41| 3AY 41| (3NYN) : S| Aueessm | (ixsupsty) o) usab
avaa i 8| vmum“_wwm Ljuow! Jeym uj Sem BUIEU JBUM
‘tel ‘cel | Zel ‘Lel _ ‘0eL ‘6LL 8LL AYA 9LL | ‘GLL
paianijag @ABH OUAA USWOM 104
AYOLSIH HLYIE "J7lIA
¢3NYL NOSH3d HLYIS NIAID SYH (3WVYN) o oN
WOHA OL NINTTIHO 40 ¥38WNN TVLOL FHL SI SV  senous
N uosiad V1oL 7|: JONVESNH 4— | o egan
L —  ON

.00, ILIIM MNYIE 41 TVLO0L

ey L L riL
|m_t 7714 NIHL ANY ‘€140 ANY ‘ZLLD ‘LLLD dN aay o s e v s B
ﬁ uosiad 1 J19ybneq _I.|Iv 60D
! [ HV3A
7 7 uosied ™ :  suog u ‘_
— 'L0L
SR AT G J@snods/puegsny Jay Jnoyum aal (JNYN) seop Buoj moy
uanib sey (JWYN) woym o sielybnep pue suos Auew MoH |‘'€1.L f a3IMoaim ar
80D+ /Q3Lvuvd3s | pEHL90L ONIA
Uosiad - Jayybneg - /a3odonida - [A3IIEYIN
—e, (LNIANOJS3Y 40 SNLYLS TYLIMYIN) 80%'D 1Y MOOT|'90L
ﬁ| r uosiad ¥ suog —
] HYIA
&(INYN) Uim 8| 10U OP INg BAIE OUM YHIg —— ; ;
uanlb sey (JyN) woym o sispybnep pue suos Auew moH . ¢Auownnew Ui USeg(IWYN) sey Buci MoH |go.
7‘ JNIL
7 : uossad dejybneq o &auop (3WVN) sey Jayiebo) Buinyebeluew Auew moH —
7‘7 _‘ uossad © suog _ _ —_—
&(INYN) yum Buini| mou aie oym ypiq ¢aayiaboy Buiay/aBeruew 151y 18 (IWYN) SEM PO MOH |,
uanlb sey (qINYN) woym o sisjybnep pue suos Auew moH "L L. e
“ MvEA
T — HEEN
| | Ll - HLNOW
n.\_}._m>__mﬂ 181y 18 Am__)_d..Zv SEM P|O MOH QL. n..._mr_—m.mou mc_>____m.mmt._m:.._
151 s (WINVN) sem Jeak pue yiuow jeym uj|'z0.L
7 0ZLD +— Z 7 ON e
— ] 43anan i
&Umig uanib 1ana (IWVN) seH |'60. 7‘ 7‘ HH "ON N gl

S AN INR-EE RSB IT)

AOVIHHEVIN "VIIA

SHUVIA ¥S - 01 3OV NVIWOM AIR-EVIN 43AT " HIA




anoa 7 QY003 FHL LOIHHOD ..Ii 7 13A LON £0L2'D ANV 'S0LD '€02°D ‘202D OL INVAITIH 209D Sl (¥
3NOQ | | QMODIWIHLLOFMHOO <+—  I3ALON LOP'D NI G3LSIT AQYIHTY IWVYN QTIHO THL S1 'L = 222D 41 €
aNoa 7 QH003Y FHL LOFHHOD ..Ii | 13ALON 4120 0L INVAZTIH 6120 40 3N LSYT3HLSI 'L =60L0 4l (2
anog QH003Y FHL LOTHHOD  <+— 7 13A LON GINVATTIE PLLD - 0LLD 3YV 'L =600 41 (1
XO8 ONIONOdSIHOD NI NOIS ¥OIHO JAID
HOLVNIGHOO0D Wv3L A8 a371d
e Lo Y] (1S17 IHL NI JLI-MM ‘HLYIE JAIT ANY SI JHIHL 1)
¢(HLYIE LSV IHL 40 IWVYN) Jo yuIg 8yt sous syuiq anj Aue pey nok
— pr S3A BABH HMSY ‘THOW HO SHVIA ¥ 4l "QTIHO LSV 40 H1NIE ¥VIA HLIM MIIAYILNI ¥VIA NMOQ ¥3dVL | ‘gzy
[ ] em ] ,‘\ INYN
| e O T T o | e
a VANNIV]
LNVANILLY
_|.. |_ Z SHINOW o i s | s
J[_ ‘avdl
L 8 IAMAIN
; Bk | L] | _ ¥ ¥3100a 8
[ e Tl | I — i
P o |9V >zz_3 ZTID [ 2 USNIML
Z SHLNOW | Y NALLY ]
- syvan | Hidig m poeaog | FrInoNs
m ....... ON 4 [giesry oN |2 ‘aveL
[T} _ : 7 J SAVA N CETN Jov | (R S3A w ww@%mﬁ HLNOW h
] i I I ] ANYN
[ ][] eveems ] L I T TR b ————
- G VANNIVA e ZUTHID | Z7USNIML
] LNYON3LLY
_ : 7 Z SHINOW o Hiue _ poer | e aonis
o ‘avdl |
L SAYa 8 3JMain
_|:|7 ¥ ¥3Lo0a EbNoW ‘9
r (1 T ANVYN
N N 1 e Y N
ver® szeo | VANNIVI MVIA
_ 7 _ 2 SHLNOI | INVAN3LLY
— SHYIA _L H1ylg ] LrA0g | b JIONIS
.ﬂ ,,,,, on| TN [27OoN|? cawul _‘7
[ [ ]vsava [B- s34 39V 8 TMAN | yinow
L i
om0 |, e (L
i 1
a VYANNIV] zrIo (g SNIML
] _| LNVANALLY Hv3A
_ | 2 SHLNOW Liiia
— 3 gt _ LA08 | L a1eNIs
brgaA :‘, L"SAYa g Ay | Hunow %
I I o o N e T N
— o | swo |G
FeGaith |7 Ll suvan | Hidig veao8 | LTINS
.— : 7 Am ....... oN i _N ........ ON Lo ‘avaL L |
s S3A LsAvd |y s3A| 3Fov | 1re3A 8 3HAMAIN HLNOW
— | ¥ ¥3L00a e
H3A0 ANV SHVIA
Z 4l HvY3A NI QH023H
SYUVIA Z NVHL S831
41 HLINOW NI qH003d JARepyuig
1se] Jay/siy
.00, 3LIMM AYQ | NVHL iAepyig SEM UBUM
((3NYN) SS37'HLNOW L NVHL 158 ,
PUB HIYIE | sS374dAva NI Q3003 18y/siy 1B NSV
A laase Bidi {ENYN)  guioq | HBE
¢ P3Ip 8Y/8US UBUA ianle o Aog e |¢,SuIm] Uuig
Al Sia) aip | HN) SEM Pl MOH POMH| " | KL ot que 3D [ 8ot o ¢Ageq
(NETEIY Va0 41 3N 41| 3AV 1 (GAYN)| paisiese o Ec.w, ol st Auesiem (eupsiy) o uanb
s oy SEM BWEU JBYM
vzl ‘€24 zel | Lzl | 0zl .m&, ‘8lL VL 9LL SLL

paiaAljaq 2ABH OYM USWOAL 104
AHOLSIH HL1dIg “O°lIA

lix



A4103dS
g ) ¥3H10

¢ gHINOW PE < ¥3L4Y H3Lv 'S3A

& = TR, s = [ TN

;alowAue Ageq e anrey o) JUEM (IS (JWWYN) seoq| -

(SHLNOW ¥Z <) IWIL LHOIY IHL LON

cauy jeypie|

jueufiaud 186 0} Juem noA pip ‘Jueubaud job noA usypn

YELD OL+— 70N Lo S3A

¢mou jueubaid (IWYN) S| |-

86 AN TNOG

AdID3ds
96 ) ¥3HLO

L e 0 | VTSI OMOAID

S| Ly S GO INIYD)
"L3IN3ANOONI
s g BV IVAY LON QOHLIW

GE e
¥E

T A7avIvAY LON AOHL3IW a3103713s

T T THT o]

ZE gy g 001/SSIO0Y 40 MOV

LE 7t NYIONOD HLV3H/SLO3443 3aIS
NOSV3d d31v13d AOHL3IW

"UNOLLIGIHOYd SNO0IDIT3Y
7 e e e MTH G
ZZ e g9 a0 S ANVESIH
Lg e 0380 4d0 LINIANOJSIY

3SN OL NOILISOddO

8l 378I1SSOd SV ANV VSV NIHATIHO LNYM

L S A

gL i g e et

e A R S SR

P, s RS NN A

€l e ANOLOFHILSIHAEASNVAONIN

B s i INEAOESAR

L X3S ONIAVH LON
— NOSY3Y Q3LV13d ALITILE3S
&poyiaw

Bujuueyd Ajwey Buisn jou soy uoseal Asewud auyy st jeUpN |

G 68 BIDIOUBQUON-SDE ‘STA
L e g0l BIOYAUBE-GRDE 'STA

¢funasg yjesH [euonen
asn (JWVN) PIP ‘PoyiaL 3y} pauleiqo (FNYN) Usym

AdIO3dS
96 ( ) ¥3HLO

6l "'dOHS

8L e g | RS AN T

Sl

"1S0d H1TV3H
Pl s ) @ TAA

an S AL | T |

‘"3¥HoMaT3id dd
T e WY Te [ 2 a a1}

‘NVIOIH131S80
N AL A TYYENED

e T V= ro TR T T

U INOH ALINYGELYIN
ey e 1) INMT A

£POoyIaW ay) uelqo (FWWYN) PIP 819UM

‘6.

‘8¢L

¥€L'D OL dIMS

HEEN © uvaa

HINOW

[ 1]

Laug

1se| 8y} poyew Buiueld Ajwey Buisn pels n pip usupn |°

L]

96 e QOH 1AW TYNOILIAYHL ¥3HLO
Pl e g sl
L= (o I\ = NNI=1= 1o la o S E |
80 (v1) JOHLIW YIHHHONIWY TYNOILVLOV
/R, . 5 A
BO1  F S T
50 LNV I
B S S LN

oeL'd

20 S o) AT ) S TN

HO NGy wRIM3LS 3TVWNES

¢ Buisn noA aie poylaw Yoypn

LD +—  z-ON ! S3A

Zpoyiaw Buuueld Ajwey Aue Buisn Apuauns (IWYN) S

Lel

'9ZL

(1L # 80¥"D) SHVIA ¥5-0L 3DV

NINOM AIIFEVIN H3AT 40 ONINNVId ATINVS “THIA

Ix




8720 OL dINS 'THOWANY ONIT8IS ON 34V I43IHL 41

¢Aoueubaud
L0 O O e ok | e e it L
L LI L N | N Ll L 40 JWVN) Agq ulog alom S
oYM uaJIp|iyo Auew moH
g iy ol | s S g s i g it oN e T I —
foueubaid jo
[ MPLOOL | hirLDOL [ MFLD 0L [ wwooL pivim 0L | PUB BU) JBYE SUJUOW Z UILIIM
= ‘gaA [ = SIA | beeah | b S3A L i s34 [@IP (ONINGIS 40 IWYN) PIA| 9y,
g e N g e S g ol 2 Shi
[ ool ,|x§d oL ¢Buueagpyiyo Buunp eip
b “UgIA B = A (9NITgIS 40 IWYN) pId|'SPL
g e ohi B ON | g e —
, pLrLDOL | pLPLOOL r » LD OL &poIp ays uaym jueubsid
L TTSaA |y S3A L e S3A (DNMEIS 40 INYN) SEM| t7L
(2) 3 (9) 3y (s) 3y () 33 (g) 3 @) ol
SHVIA SuvIA SHY3A SHY3A SHYIA SHYIA
01 380438 0} 3¥O438 0l 340438 0L 3M0438 0L 380439 0l 340438
Q310 3HS 0310 IHS a31a IHs [«EERS a31a IHs 0310 IHS
O HO HO HO O HO
ERUEl ERVIET ELE ELEL ELIET ERVIUET Lpalp
= | — o | I T ] ays/ay uaym (ONITEIS
_ : 7 _ _ 7_‘ 7 _ _ _ 7 7 _ 40 INVN) Sem pjo MOH | 'L
TWDD FDEﬁ WDDT T,,[_ R RER 4 [ ] ¢elp (9Nl |
— — | T 40 INVYN) PIp Jeak jeym uj |gpL
() oL (9) oL (s)oL (r) oL (e)oL (g)oL
| O | O | O (1) O el
L e b — ! ! 40 JWVN) SI PIO MOH |“ L/
, () Bl » (9) oL Ms) oL ) oL _.|v€ oL _|v€ oL
|_smonsi tnoa | g mony tnoa || gmonsiinvoa || smomsianog | L g monsinoa | g momnst ivoa
> THIOOL | TLDOL _|.v ZrLDOL _Iv ZrL'D0oL O P ZPLDOL I FZPLDOL
2 g oN =z [4
OAe
—— s | b e SaA b P s3A | |INs (DNIMQIS 40 INVN) SI |"0bL
y SR FAR— Fr ot s | o oo || i e i
ER ED] ERVIUEE] ERLTUEE] z UIVWEd z "UIIVINGEL EACOEE £oleLLB) 10 BEW
by sossen IV 3 JWA | b IV [ ERLT] [ L I L (ONINEIS Jo IWVN) SI |'6EL
¢Bunars
S(INVN) Jo sweu sieum|'BEL
(9) (s) (¥ (e) (@ (1) Y3174 ANV NOILS3ND
JJ NOS¥3d  ONITEIS YIONNOA j_J NOSY3d :ONIEIS ¥3d10
L(INWVN) Jo Buyqis seBunok pue Japjo Auew moy ‘yuiq ||e Buowy |“2g/
108D t
AMW3) NINOM | (LN3ANOJS3d ATNO) H3AO0 ANV SHLHIS OML
QIUVIN | HLYIg INO
¥3IA3 IX3N SEL'0 LY MOO1|9eL
_MM NOSH3d
&(IWwN) Buipnjour ‘Jeyiow [einjeu s,(JWYN) Ag ulog siem oym usip|iyo Auew moH
‘pESp Jo ‘80e|d JAUJO Ul BA)| ‘JBYIOW [BINJEU UM SA]| OYM
‘Jayjow |einjeu s,(JINYN) Aq uiog auam oym uaipjiyo ase Aay ‘Bulqgis s,(JWWN) Inoge uoisanb awos yse 0} 8yl PINoMm | “MON | 'GEL

(1 # 80v'D)
S¥V3IA ¥5-01 IOV (MINT) NIWOM AIINYVIN ¥IAT 40 ONIIEIS “TTIA

Ixi



cl

108D
OL dI¥S IHOWANY MNT ON SI 34IHL HO MINT LX3N IHL OL dIMS NYQA ANV HIMSNY IHL LOIHHOD '3STV4 dI
108’0 OL dIMS IHOWANY MIAIF ON S IHIHL HO MINT LX3IN IHL OL dIXMS INYL I
iany) ley: s| (Aoueubauid jo pua ay) Jaye yuow z/yuig aaibpueubaid)
Buunp paip se ||ed JB)sIs S,(JNVN) eyl Aes (IWVN) eseaid ubu we | jey) ainsus o)
108°0 / MW LX3N =— d370dIONST .}, 3000 ON i A3712HIONT .}, 30D ANY
$SYALSIS TV HO4 9%2 NvA GL 'vbL 1V MOOT "gts
87L'0 OL dIMS "THOWANY ONITEIS ON SI FHIHL I
¢Aoueubaia
: 7’: _|=| 7|_| 7|-|. 7|__| Jeul 10594 (ONIGIS
L ‘7 » | L | . L ‘7 L 40 IWVN) Aq uiog aiam |
oym uslp|Iyo Auew mop | ¥4
IR [ “gu— I — —
Aoueubaud jo
,|vh3”d oL _|v LpLD 0L | »i¥/0 OL , pLPLD OL , »L¥LD OL _|vmv._.o oL | Pu8 auj Jaye syjuow g uiyjm
|y S3A L “g3A Lo SIA | T b enggy | T Ly g | o s saa | @p A@Z_._m_m 40 mE(ZV pia|"ov.
E— S e P rRa— i — i
MWD OL | hpimoOL ﬁ »LPLD OL » VLD OL _|Z:d oL JBuueagpiyo Buunp aip
premmmngan | b aggy | L gy g e SFA| b sax | (DNINGIS 40 IWVN) pla| S¥L
& z" ‘ON & ey ON
———#LPLDOL | —PLDOL | —hLPLDOL [ ool &peip ays usym jueubaid
= gy | ey S3A gy | (ONITEIS 40 IWYN) SEM | P2
(el oL (z1) oL (1oL (o1 oL (6) oL (8) oL
SHV3IA SHVIA SHVIA SUVIA SHY3A SHVIA
0} 340438 0} 3¥O438 0} 3¥0438 0l 340438 0} 3HO438 01 340438
0310 IHS 4310 3Hs Q310 3HS Q310 3HS Q310 IHS 0310 IHS
HO =[e] Ho (o] =[e] =le]
ERCE] ERCIIE] ERE ERCTE ERVUET ERCEL Lpalp
|.:|7 W_H _|:| *|_ ] _H|7 7.|__H ays/ay uaym (ONIEIS |
I — L N | | I [ | 40 JINVYN) Sem pjo moH | €L
LT e e O O ¢ (ONITaIS |
N | do3WvN) pipseafjeym ) | 2L
(e1) oL (z) oL (1oL (o1 oL (8) oL (8) oL
HE N R HEEaE LRSI |
L ! L — b e 40 JWWN) S! plo moH |"LiL
¥EL OL _|st oL ———pi1) oL _|.8: oL [ Me) oL _\:E oL
g MONXLINOG |~ 8 MONXLNOG |~ 8 MONM LNOQ 8 MONX INOG =~ 8MONMLINOQ = 8 MONM INOQ
» EVLOO0L b EPLDOL _.\v ZPLDOL _\v erL0 0l _‘v ZrLD 0oL _\v ZrLDOL
R R T I T B A e B B A oN
LeNe
e S3A [R— SaA (IO SaA [RETR— SIA [ R— SaA  E— s3A | 1S (ONIEIS 40 IWYN) §I ‘ol
Bl IIWW34 | 2 UITVINES (A= EE] z UIWNES EA ) U EE Z EREE] .
;9lewsy Jo ajew
! "IN 3 ey 3 IV "IN L TN L IV (ONINGIS Jo IWVN) sI |'6eL
éBulgis
S(3INVN) Jo aweu siieym '8EL
(z1) (1) (o) (6) (8) (2) ¥3ALTH ANY NOILSAND
(1 # 8ov'D)

SH¥V3A ¥5-01 IOV (MINT) NIWOM AII¥UVIN ¥IAT 40 ONITEIS “T'TIA

Xl




€l

7 7 8 T MONXM LNOQ 20N LrsaA
¢abueyo ajewnjo jo joedw 8y} Jajem ues|o Jo

2 TUUUIHOW WO ¥313an oL
B R H313W 0L NYHL §S31

¢Jobelo)s |00)s 1as0}0 au) Wolj
Buuds|am/|lam/[@magn) Jo aouelsip au} si ey moH ‘Buudsjiem

8 ""MONM LNOQ

Ayoue0s Jo uoseas Aulel uiepeoun Jo ainjeladws) Jie Ja)ey S| ‘zzg
7|7 dOLS —  Z7ON L gIA
— ¢ @bueyo sjewo Jnoge mouy nok oQ -|zg
7|7 dOLER= N s
¢ 8bueyo ajewno 1noge piesy Jana nok aneH ‘0zg
[ ] Z ‘ON L rSaA
£SmIlN JaY10 Joj (uonn|ge ‘sou
‘syny ‘sejqejeben ysem teye) Jejem pasn aziyn Ajensn nok oql'6L8
_.| gD «— 2 ON LG g A
iasnoy
ayy u) ajoy uopenyu Aiodoig pue s|m uonesyul Aue asay s| (818
_‘ g8L8'D +— Z7ON =7
splek ayy unyued |lenuue Buuejuiew/Bunueid nok aiy "218
7‘7 8LeD «— Z 0N g
—_— ilarem
ueso 8y Jo A)10Jeos |89 NoA op ‘sieaf oAl 1se| syl u| "9L8
7 7 Z"ON E—
juoseas Aujel
uleusoun Jo 1oedwi ay) aonpal o0} Loys Buiop noA aiy gLy
_H— 918D ~— Z"ON | e
iuoseas
Auiel urepaoun ue [99) NoA op ‘sieak aAl Jse| sy ul| L8
B iJenoy Bumab jeyy sinjeladway
Jie Jo joedwi ay) sonpal 0} Woye Bujop noA aiy | "gL8
7 7 PL8d — Z il pp—
] 4oHoy
Bupeb ainjeladwsa) Jie |98} nok op ‘sieak aAl ISE| 8U Ul "ZL8
7 7 9 G e B BUR DIOQRIEY
7‘ ¥ g e nBU BUIYSEAN
z [ éessesis e 000 IO
m .m. ..v.....?..........v..............f.......h°usmm_hh®m
7 7 g9 G e uoisinaje)
i”i ¥ € s qQaQI@OA/RdeyolpeY
w i z [ S S A SR TS ST souen
i 7 8 L apAolg
ﬁ|i g9 G e G111 M 1R0Y
j ¥ g e g f i
7 7 F4 1 L S 11 %)
ON  SeA
:umo Jaquisw pjoyssnoy Aue ssoq L Lg
g s A | N
g e e AT
7J7 s s NG A e A
¢OABY 19]10] 8Y) S0P [ESOSIP B]2.0X8 JO PUB| JBUA 'q
L8O *+—vALITIOVL 13701 ON 4 137101 g3HVvHS
7 € 1301 o1nand L TTLIITI0L LYAIYG
¢Aoey 191103 Jo 8dA ay) S| jeym B “0L8

fllem/jlamaqn si sejem BunBuup jo e0inos ulew auy J| ‘508
AdID3dS
96 ) ¥3HLO
oig'd S e R TN
QL oo s s s s A
B e g M S OILOTLOMANA
80 TONIYdS a3103104d
S S s A S IS S OHANA
QO e G o o
GO e G e
I¥L3Y/ONITIIMA 3AISLNO ¥3L1VYM Q3dId
olg'd €0 T INJLSAS ¥ILYM A3did ISNOH NI
O e o A e
— ¥3aLvm a3nLios
¢leem BuniBulip Jo 921n0s UlBW By} S 1BUAN "808
€ s ANVAINOD ALIDIMLOT T3 I1VLS NON
€ Y3L1IW LNOHLIM ANVJWOD ALIDIM1DTT13 31VIS
o L UHILTN HLIM ANYJINOD ALIDIYNLOTTT 31VILS
£BunyBi Jo @2inos ulew sy} s11BUYM “L08
R O T Y OOMYHO
9% (T )y3HlO €0 - TINISOHIM
L0 tttIgn LON 20 SV TYHNLYN/OdT
90 ‘aoom bO e A 11018103713
7[4 _|‘_ ¢Bunjood Joy AB1aua Jo 821N0S UlBW BU} SIIBYM ‘gpg
AdIO3dS
g (" )¥3HLO £ L
G e GOR £ e aOOM
/4Y31 WTYd/HOLYHL
"ONIZ/SOL1S38SY 3 “3134ONOD
£4001 8} JO [BLBJEW UIBW S| JBYM "S08
AdID3ds
9 ) HIHLG o GOOM
- ~008WYE o ey
_| ¢Sliem 8u) Jo [elgiew ulew st JeUum, 08
T
© £8snoy sl Jo Baie Jooy BU) S| 1RUM | 'E08
. B0 N IAOOM
9 (7 )HIHIO goryoMe/INANED
B0 eI 0Oz VANELSE LI
GO S OOENYE LD S LINYAED
_J _‘_ /A78HYIW/DINYEID
— 100} B} JO [BUSIEW UIBW S| JBUM "Z08
Ad1D3dS
9 )U3HIO 2 “LN3Y
grrttgasval Lo vttt aaNMo-413s
_‘: Jiun Bujiamp siys Jo sniejs diysiaumo ay) s JBUYAN ‘oo

IDONVYHI ILVINITI ANV S3ILITIOVSH ONISNOH 'lIA




143

][] St DD ........... i ST S sl g
B eI [ L] s |NOH iR vg CILISIA

] Sifikiiii [ ] = S T B i gk

Ixiv



Tabel

Arus Migrasi Seumur Hidup antar Kabupaten/Kota

1.1
Table Interdistrict Lifetime Migration Flow
Laki-laki/Male
Kabupaten/Kota Tempat Lahir / Place of Birth
Kabupaten/Kota
. Jumlah
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence ~ Pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
a @) 3) ) ©) 6) @) ® ©) (10) amn
Kabupaten/Regency
Pandeglang 581053 3537 616 2 005 - 107 248 - 22 667 610 233
Lebak 3974 612 225 3515 4263 - 93 110 - 26 531 650 711
Tangerang 9493 8148 1321865 9 149 14 473 336 603 1108 355743 1720918
Serang 5799 2775 3922 675 579 413 4957 1188 175 52 810 747 618
Kota/Municipality
Tangerang 5280 6787 4990 5063 600 631 281 957 1459 418 005 1043 453
Cilegon 1188 732 134 1743 237 163 412 3518 112 39 827 210903
Serang 5585 1618 1319 6 766 1642 1368 259 175 106 51821 329 400
Tangerang Selatan 2352 1422 6 353 1140 11825 - 403 429018 323 209 775722
Jumlah/Total 614 724 637 244 1342714 705708 629 221 170 554 266 202 431978 1290613 6 088 958




Tabel 1.2 Arus Migrasi Seumur Hidup antar Kabupaten/Kota

Table Interdistrict Lifetime Migration Flow

Perempuan/Female
Kabupaten/Kota Tempat Lahir / Place of Birth
Kabupaten/Kota
. Jumlah
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence ~ Pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
(1) ) 3) 4 () (6) (7) (8) 9 (10) (11)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 563 968 1670 371 2325 - - 189 - 15423 583 946
Lebak 2 408 592 401 1266 2221 12 - 110 - 19912 618 330
Tangerang 11563 9756 1286 505 4812 14186 - 654 2379 310 967 1640 822
Serang 6833 3028 2003 659 157 743 2 544 1262 280 50 003 725 853
Kota/Municipality
Tangerang 7984 5972 7 491 7883 561486 - 69 2 646 406 229 999 760
Cilegon 2 554 1202 448 1621 202 160 533 1979 261 31851 200 651
Serang 4309 1993 1449 6 200 1658 2196 253 576 219 41205 312 805
Tangerang Selatan 1258 3 406 6535 537 14 803 - 598 410725 325386 763 248
Jumlah/Total 600 877 619 428 1306068 684 756 593 090 165 273 258 437 416 510 1200976 5845415




Tabel 13 Arus Migrasi Seumur Hidup antar Kabupaten/Kota

Table Interdistrict Lifetime Migration Flow

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Kabupaten/Kota Tempat Lahir / Place of Birth

Kabupaten/Kota
. Jumlah
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence ~ Pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
M 2 3) “@ ©) (6) 7 8 9 (10) ()
Kabupaten/Regency
Pandeglang 1145 021 5207 987 4330 - 107 437 - 38090 1194179
Lebak 6382 1204 626 4781 6 484 12 93 220 - 46 443 1269 041
Tangerang 21056 17 904 2 608 370 13 961 28 659 336 1257 3487 666 710 3361740
Serang 12 632 5803 5925 1334736 1156 7 501 2450 455 102 813 1473 471
Kota/Municipality
Tangerang 13 264 12 759 12 481 12 946 1162 117 281 1026 4105 824 234 2043 213
Cilegon 3742 1934 582 3364 439 323945 5497 373 71678 411554
Serang 9894 3611 2768 12 966 3300 3564 512 751 325 93 026 642 205
Tangerang Selatan 3610 4828 12 888 1677 26 628 - 1001 839 743 648 595 1538970
Jumlah/Total 1215 601 1256 672 2 648 782 1390 464 1222 311 335 827 524 639 848 488 2491589 11934 373




Tabel 2 Migrasi Masuk Seumur Hidup, Migrasi Keluar Seumur Hidup, dan Migrasi Neto Seumur Hidup menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin

Table Lifetime In Migration, Lifetime Out Migration, and Lifetime Net Migration by Regency/Municipality and Sex
Migrasi Masuk/In Migration Migrasi Keluar/Out Migration Migrasi Neto/Net Migration
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality ~ Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
Q) @) €) @) ) (6) @) ® €) (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 29 180 19978 49 158 98 257 101 492 199 749 -69 077 -81 514 -150 591
Lebak 38 486 25929 64 415 58 993 62 306 121299 -20 507 -36 377 -56 884
Tangerang 399 053 354 317 753 370 76 511 82320 158 831 322542 271997 594 539
Serang 72 039 66 696 138735 94 218 83 245 177 463 -22.179 -16 549 -38728
Kota/Municipality
Tangerang 442 822 438274 881 096 65718 68 771 134 489 377104 369503 746 607
Cilegon 47 491 40118 87 609 13732 10999 24 731 33759 29 119 62 878
Serang 70 225 59 229 129 454 24 631 20732 45 363 45 594 38497 84 091
Tangerang Selatan 346 704 352523 699 227 11888 17 452 29 340 334816 335071 669 887




Tabel Penduduk menurut Kabupaten/Kota, Status Migrasi Seumur Hidup, dan Jenis Kelamin

Table Population by Regency/Municipality, Lifetime Migration Status, and Sex
Migran/Migrant Non Migran/Non Migrant Jumlah/Total
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
(1) &) €) “ ) (6) 7 )] 9 (10)

Kabupaten/Regency

Pandeglang 29 180 19978 49 158 581053 563 968 1145 021 610 233 583 946 1194179

Lebak 38 486 25929 64 415 612 225 592 401 1204 626 650 711 618 330 1269 041

Tangerang 399 053 354 317 753 370 1321865 1286505 2 608 370 1720918 1640 822 3361740

Serang 72039 66 696 138 735 675579 659 157 1334736 747 618 725 853 1473471
Kota/Municipality

Tangerang 442 822 438 274 881 096 600 631 561 486 1162 117 1043 453 999 760 2043 213

Cilegon 47 491 40 118 87 609 163 412 160 533 323 945 210903 200 651 411 554

Serang 70 225 59 229 129 454 259 175 253576 512 751 329 400 312 805 642 205

Tangerang Selatan 346 704 352523 699 227 429018 410 725 839743 775722 763 248 1538970

Jumlah/Total 1446000 1357 064 2 803 064 4642958 4488351 9131309 6088958 5845415 11934373




Tabel

Arus Migrasi Risen antar Kabupaten/Kota

4.1
Table Interdistrict Recent Migration Flow
Laki-laki/Male
Kabupaten/Kota Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
Kabupaten/Kota Place of Residence 5 Years Ago Jumiah
umla
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence  pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
M ) 3) 4@ ©) (6) 7 8) 9 (10) (a1
Kabupaten/Regency
Pandeglang 543 007 303 420 348 - - - - 3585 547 663
Lebak 80 578 125 1966 555 - - - - 5 084 585810
Tangerang 3090 1259 1495 204 5197 9589 - 863 2284 44 546 1562 032
Serang 883 2 567 2290 657508 95 2112 658 876 6676 673 665
Kota/Municipality
Tangerang 1353 1369 5010 1644 866 059 - - 2811 64 802 943 048
Cilegon 208 510 252 969 18 182919 868 - 5070 190 814
Serang 2118 12 1231 2173 360 953 282 364 146 6 189 295 546
Tangerang Selatan 1488 - 3385 290 356 - 39 677 639 29 198 712 395
Jumlah/Total 552 227 584 145 1509 758 668 684 876 477 185 984 284 792 683 756 165 150 5510973




Tabel 42 Arus Migrasi Risen antar Kabupaten/Kota

Table Interdistrict Recent Migration Flow

Perempuan/Female
Kabupaten/Kota Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
Kabupaten/Kota Place of Residence 5 Years Ago Jumiah
umla
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence  pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
M ) 3) 4@ ©) (6) 7 8) 9 (10) (a1
Kabupaten/Regency
Pandeglang 518 924 404 137 37 3 - 189 - 2321 522 012
Lebak 509 550 206 2439 971 - - - - 4119 558 244
Tangerang 2015 1535 1425415 1514 11219 - 904 2717 38 553 1483872
Serang 1998 1673 1949 634109 160 2 568 508 28 8 620 651613
Kota/Municipality
Tangerang 1088 1133 5485 2374 825 855 - - 2 264 66 457 904 656
Cilegon 462 452 150 495 - 172 398 903 112 4 458 179 430
Serang 1633 27 782 2372 593 778 267 637 - 5188 279010
Tangerang Selatan - - 898 537 871 - - 669 884 29 606 701 796
Jumlah/Total 526 629 555430 1437 255 642 409 838 698 175744 270 141 675 005 159 322 5280633




Tabel 43 Arus Migrasi Risen antar Kabupaten/Kota

Table Interdistrict Recent Migration Flow

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Kabupaten/Kota Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
Kabupaten/Kota Place of Residence 5 Years Ago

Tempat Tinggal Sekarang Jumiah
Place of Present Residence  Pandeglang Lebak Tangerang Serang Kota Cilegon Serang Tangerang  Lainnya Total
Tangerang Selatan Others
M ) 3) 4@ ©) (6) 7 8) 9 (10) (a1
Kabupaten/Regency
Pandeglang 1061 931 707 557 385 y - 189 - 5906 1069 675
Lebak 589 1128 331 4 405 1526 - - - - 9203 1144 054
Tangerang 5105 2794 2920619 6711 20 808 - 1767 5001 83 099 3045 904
Serang 2 881 4240 4239 1291617 255 4 680 1166 904 15296 1325278
Kota/Municipality
Tangerang 2441 2502 10 495 4018 1691914 - - 5075 131259 1847704
Cilegon 670 962 402 1464 18 355317 1771 112 9528 370 244
Serang 3751 39 2013 4 545 953 1731 550 001 146 11377 574 556
Tangerang Selatan 1488 - 4283 827 1227 - 39 1347 523 58 804 1414191
Jumlah/Total 1078 856 1139575 2947013 1311093 1715175 361728 554 933 1358 761 324 472 10 791 606




Tabel 5 Migrasi Masuk Risen, Migrasi Keluar Risen, dan Migrasi Neto Risen menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin
Table Recent In Migration, Recent Out Migration, and Recent Net Migration by Regency/Municipality and Sex
Migrasi Masuk/In Migration Migrasi Keluar/Out Migration Migrasi Neto/Net Migration
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
() &) 3) ) o) (6) ) ® 9 (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 4 656 3088 7 744 21895 19 385 41280 -17 239 -16 297 -33536
Lebak 7 685 8038 15723 16 470 12 565 29 035 -8 785 -4 527 -13 312
Tangerang 66 828 58 457 125 285 45 304 39 857 85 161 21524 18 600 40 124
Serang 16 157 17 504 33661 25515 21527 47 042 -9358 -4 023 -13 381
Kota/Municipality
Tangerang 76 989 78 801 155 790 34 584 36 994 71578 42 405 41807 84 212
Cilegon 7 895 7032 14 927 6 542 6217 12759 1353 815 2168
Serang 13182 11373 24 555 6993 5 866 12 859 6 189 5507 11 696
Tangerang Selatan 34756 31912 66 668 14 451 13101 27 552 20 305 18 811 39116




Tabel 6 Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota, Status Migrasi Risen, dan Jenis Kelamin

Table Population 5 Years of Age and Over by Regency/Municipality, Recent Migration Status, and Sex
Migran/Migrant Non Migran/Non Migrant Jumlah/Total
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
(1) (2) 3) 4 (5) (6) (7) (8) 9) (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 4 656 3088 7744 543 007 518 924 1061931 547 663 522 012 1069 675
Lebak 7 685 8038 15723 578 125 550 206 1128 331 585 810 558 244 1144 054
Tangerang 66 828 58 457 125 285 1495204 1425415 2920619 1562032 1483872 3045904
Serang 16 157 17 504 33 661 657 508 634 109 1291617 673 665 651613 1325278

Kota/Municipality

Tangerang 76 989 78 801 155 790 866 059 825 855 1691914 943 048 904 656 1847 704
Cilegon 7 895 7032 14 927 182 919 172 398 355317 190 814 179 430 370 244
Serang 13 182 11373 24 555 282 364 267 637 550 001 295 546 279010 574 556
Tangerang Selatan 34756 31912 66 668 677 639 669 884 1347 523 712 395 701 796 1414 191

Jumlah/Total 228 148 216 205 444 353 5282825 5064428 10 347 253 5510973 5280633 10 791 606
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Tabel

Arus Migrasi Total antar Kabupaten/Kota

71
Table Interdistrict Total Migration Flow
Laki-laki/Male
Kabupaten/Kota Tempat Tinggal Terakhir / Place of Last Residence
Kabupaten/Kota
i Jumlah
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence  pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
M ) 3) 4@ ©) (6) 7 8) 9 (10) (a1

Kabupaten/Regency

Pandeglang 583 237 1480 673 341 - - - - 24 502 610 233

Lebak 493 617 144 1065 150 23 - - 205 31631 650 711

Tangerang 1351 289 1399 576 615 819 - - 258 318010 1720918

Serang 608 3048 924 679 990 577 2752 688 1238 57793 747 618
Kota/Municipality

Tangerang - - 1414 376 630 428 - - 1299 409 936 1043 453

Cilegon 132 - 13 410 - 170 482 275 - 39 591 210903

Serang 859 - 957 3537 117 738 271298 676 51218 329 400

Tangerang Selatan - - 497 - 25 - - 459 164 316 036 775722

Jumlah/Total 586 680 621961 1405119 685 419 631989 173 972 272 261 462 840 1248717 6 088 958




Tabel 72 Arus Migrasi Total antar Kabupaten/Kota
Table ' Interdistrict Total Migration Flow

Perempuan/Female
Kabupaten/Kota Tempat Tinggal Terakhir / Place of Last Residence
Kabupaten/Kota
i Jumlah
Tempat Tinggal Sekarang .
. Kota . Tangerang Lainnya Total
Place of Present Residence  pandeglang Lebak Tangerang Serang Cilegon Serang
Tangerang Selatan Others
M ) 3) 4@ ©) (6) 7 8) 9 (10) (a1

Kabupaten/Regency

Pandeglang 563 491 1392 411 854 5 - - - 17 798 583 946

Lebak 176 590 653 2852 523 - - - - 24 126 618 330

Tangerang 233 639 1355279 401 1634 - 1356 - 281 280 1640 822

Serang 1120 737 1325 666 512 63 3634 258 279 51925 725 853
Kota/Municipality

Tangerang 101 4 651 260 597 923 53 - 1819 398 953 999 760

Cilegon - - - 392 - 167 550 190 - 32519 200 651

Serang 701 321 239 3055 224 1297 265 006 137 41 825 312 805

Tangerang Selatan - - 1412 - 152 - - 445 344 316 340 763 248

Jumlah/Total 565 822 593 742 1362 169 671997 599 996 172 534 266 810 447 579 1164 766 5845 415




Tabel Arus Migrasi Total antar Kabupaten/Kota

Table Interdistrict Total Migration Flow

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Kabupaten/Kota Tempat Tinggal Terakhir / Place of Last Residence
Kabupaten/Kota

Tempat Tinggal Sekarang Jumiah
Place of Present Residence  pandeglang Lebak Tangerang Serang Kota Cilegon Serang Tangerang Lainnya Total
Tangerang Selatan Others
M ) 3) 4@ ©) (6) 7 8) 9 (10) (a1
Kabupaten/Regency
Pandeglang 1146728 2872 1084 1195 > - - - 42 300 1194179
Lebak 669 1207 797 3917 673 23 - - 205 55 757 1269 041
Tangerang 1584 928 2754 855 1016 2453 - 1356 258 599 290 3361740
Serang 1728 3785 2 249 1346 502 640 6 386 946 1517 109 718 1473 471
Kota/Municipality
Tangerang 101 - 2 065 636 1228 351 53 - 3118 808 889 2043213
Cilegon 132 - 13 802 - 338 032 465 - 72110 411 554
Serang 1560 321 1196 6592 341 2035 536 304 813 93 043 642 205
Tangerang Selatan - - 1909 - 177 - - 904 508 632 376 1538970
Jumlah/Total 1152 502 1215703 2767 288 1357 416 1231985 346506 539 071 910419 2413483 11934 373




Tabel Migrasi Masuk Total, Migrasi Keluar Total, dan Migrasi Neto Total menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin
8

Table Total In Migration, Total Out Migration, and Total Net Migration by Regency/Municipality and Sex
Migrasi Masuk/In Migration Migrasi Keluar/Out Migration Migrasi Neto/Net Migration
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
(1) (2) 3) 4 (5) (6) 7 (8) 9) (10)

Kabupaten/Regency

Pandeglang 34 081 25453 59 534 95919 95 956 191 875 -61 838 -70 503 -132 341

Lebak 45 807 34 054 79 861 60 776 58930 119 706 -14 969 -24 876 -39 845

Tangerang 406 896 365 752 772 648 172 493 167 833 340 326 234 403 197 919 432 322

Serang 92 546 83512 176 058 104 977 97 874 202 851 -12431 -14 362 -26 793
Kota/Municipality

Tangerang 453 222 447 540 900 762 163 322 157 779 321101 289 900 289 761 579 661

Cilegon 49 561 41878 91 439 33316 27 363 60 679 16 245 14 515 30 760

Serang 83 165 70 161 153 326 31343 29212 60 555 51822 40949 92 771

Tangerang Selatan 352 239 355 859 708 098 49 238 53131 102 369 303 001 302 728 605 729
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Tabel Penduduk menurut Kabupaten/Kota, Status Migrasi Total, dan Jenis Kelamin

Table ° Population by Regency/Municipality, Total Migration Status, and Sex
Migran/Migrant Non Migran/Non Migrant Jumlah/Total
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
@) ) €) 4 ©) (6) () ) 9 (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 34 081 25453 59 534 576 152 558 493 1134 645 610 233 583 946 1194 179
Lebak 45 807 34 054 79 861 604 904 584 276 1189 180 650 711 618 330 1269 041
Tangerang 406 896 365 752 772 648 1314022 1275070 2 589 092 1720918 1640822 3361740
Serang 92 546 83512 176 058 655 072 642 341 1297 413 747 618 725 853 1473 471
Kota/Municipality
Tangerang 453 222 447 540 900 762 590 231 552 220 1142 451 1043 453 999 760 2043 213
Cilegon 49 561 41 878 91439 161 342 158 773 320 115 210 903 200 651 411554
Serang 83 165 70 161 153 326 246 235 242 644 488 879 329 400 312 805 642 205
Tangerang Selatan 352 239 355 859 708 098 423 483 407 389 830 872 775722 763 248 1538970
Jumlah/Total 1517517 1424209 2941726 4571441 4421206 8992 647 6088958 5845415 11934 373
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Tabel 10.1 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Kelompok Umur
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Age Group
Laki-laki/Male
Kabupaten/Kota Kelompok Umur/Age Group Jumlah
Regency/Municipality 5.9 1014 1519  20-24 2529 30-34  35-39  40-44 4549 50-54 55-59  60-64 65-69 70-74 75+ Total
() ) 3) ) ) (6) () ) 9 (10) an (12) (13) (14) (15) (16) an
Kabupaten/Regency
Pandeglang 339 - 42 362 526 1145 999 549 111 142 - 183 56 202 - 4 656
Lebak 822 381 106 960 1658 1638 603 401 15 418 388 - - 295 - 7 685
Tangerang 8237 2328 4005 14765 12420 10866 7239 3044 2190 524 695 220 295 - - 66 828
Serang 968 88 514 1058 4803 3693 1600 1363 742 679 455 194 - - - 16 157
Kota/Municipality
Tangerang 6446 3014 4160 13021 14799 18011 8335 4606 2408 968 813 - 148 260 - 76 989
Cilegon 716 630 123 1428 1831 1491 966 362 214 55 79 - - - - 7 895
Serang 1350 610 547 2587 3179 1930 1115 891 752 29 116 - - 76 - 13182
Tangerang Selatan 1621 684 3033 4898 6445 8279 4784 2869 676 683 556 117 108 - 3 34756
Jumlah/Total 20499 7735 12530 39079 45661 47053 25641 14085 7108 3498 3102 714 607 833 3 228148
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Tabel

Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Kelompok Umur

Table . Recent Migrant by Regency/Municipality and Age Group
Perempuan/Female
Kabupaten/Kota Kelompok Umur/Age Group Jumlah
Regency/Municipality 5.9 1014 1519  20-24 2529 30-34  35-39  40-44 4549 50-54 55-59  60-64 65-69 70-74 75+ Total
() ) 3) ) ) (6) () ) 9 (10) an (12) (13) (14) (15) (16) an
Kabupaten/Regency
Pandeglang 376 21 453 196 623 939 237 - - - - 202 - 41 - 3088
Lebak 1876 805 804 1125 1942 1254 - 107 - 83 - - - - 42 8038
Tangerang 5155 1831 3409 14274 14206 9451 3362 2198 1105 755 162 - 489 1262 798 58 457
Serang 1374 601 511 5309 3443 3395 1059 1040 272 305 54 - - 141 - 17 504
Kota/Municipality
Tangerang 3970 1443 7797 24081 15176 11504 6370 3248 2 822 392 725 489 784 - - 78 801
Cilegon 1305 418 221 2204 962 1024 510 374 - 8 6 - - - - 7032
Serang 242 130 1778 2579 2304 2234 1012 109 312 96 265 10 - 65 237 11373
Tangerang Selatan 3145 393 3689 6890 7082 4457 2750 1781 276 338 767 111 - 77 156 31912
Jumlah/Total 17443 5642 18662 56658 45738 34258 15300 8857 4787 1977 1979 812 1273 1586 1233 216205
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Tabel 103 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Kelompok Umur

Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Age Group

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Kabupaten/Kota Kelompok Umur/Age Group Jumlah

Regency/Municipality 5.9 1014  15-19  20-24 25-29  30-34  35-39  40-44  45-49  50-54  55-50  60-64 65-69 70-74 75+ Total

(M 2 3) (4) () (6) () 8) © (109) an (12) (a3 (14 (as) (16) an

Kabupaten/Regency
Pandeglang 715 21 495 558 1149 2084 1236 549 111 142 - 385 56 243 - 7744
Lebak 2 698 1186 910 2085 3600 2892 603 508 15 501 388 - - 295 42 15723
Tangerang 13392 4159 7414 29039 26626 20317 10601 5242 3295 1279 857 220 784 1262 798 125 285
Serang 2342 689 1025 6367 8246 7088 2659 2403 1014 984 509 194 - 141 - 33661
Kota/Municipality
Tangerang 10416 4457 11957 37102 29975 29515 14705 7854 5230 1360 1538 489 932 260 - 155 790
Cilegon 2021 1048 344 3632 2793 2515 1476 736 214 63 85 - - - - 14 927
Serang 1592 740 2325 5166 5483 4164 2127 1000 1064 125 381 10 - 141 237 24 555
Tangerang Selatan 4766 1077 6722 11788 13527 12736 7534 4650 952 1021 1323 228 108 77 159 66 668

Jumlah/Total 37942 13377 31192 95737 91399 81311 40941 22942 11895 5475 5081 1526 1880 2419 1236 444 353
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Tabel 11 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Alasan Utama Pindah dari Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Main Reasons to Move from Residence 5 Years Ago
Alasan Utama Pindah/ Main Reason to Move
Ikut Ikut Saudara Relokasi/Bencana/
. Perubahan . . -
Kabupaten/Kota Mencari Status Suami/Istri/  Kandung/Famili Kerusakan Jumlah
Regency/Municipality ~ Pekerjaan Pekerjaan Pendidikan Perkawinan Orangtua/Anak Lain Perumahan Keamanan Lingkungan Lainnya Total
wi
Work  Looking for Education ch f Following Following Housing  Security  Relocation/Disaster ~ Others
ange o
Work . g Husband/Wife/  Sibling/Other /Environmental
Marital Status . .
Parent/Child Relatives Damage
M 2 3) “ )] (6) 7 8 9) (10) (1) (12)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 3375 498 63 413 3145 250 - - - - 7744
Lebak 1806 200 - 1210 8989 2 266 547 - - 705 15723
Tangerang 27164 21125 1722 3588 52 820 5253 13 263 - - 350 125 285
Serang 10 145 1813 983 1074 12 479 1390 5328 - 43 406 33661
Kota/Municipality

Tangerang 41552 16131 3763 10373 64 814 2713 13 972 - 340 2132 155 790
Cilegon 4432 - 630 1597 7 560 332 - - - 376 14 927
Serang 5663 983 1245 1596 12 754 140 1051 - - 1123 24 555
Tangerang Selatan 29 325 1693 1699 3244 23 350 1889 3670 - 756 1042 66 668

Jumlah/Total 123462 42443 10105 23 095 185911 14 233 37 831 - 1139 6 134 444 353
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Tabel 12.1 Migran Risen Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan

Table Recent Migrant 10 Years of Age and Over by Regency/Municipality and Marital Status

Laki-laki/Male

Status Perkawinan/Marital Status

Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Total
Single Married Divorced Widowed
(1 2 3) (G (5) (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 627 3507 - 183 4317
Lebak 1492 4 686 242 443 6 863
Tangerang 24 777 33142 186 486 58 591
Serang 2 544 12 451 - 194 15189

Kota/Municipality

Tangerang 22 606 47 255 641 41 70 543
Cilegon 2536 4573 53 17 7179
Serang 3443 8 094 180 115 11832
Tangerang Selatan 11321 21516 134 164 33135

Jumlah/Total 69 346 135 224 1436 1643 207 649
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Tabel 12.2 Migran Risen Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan

Table Recent Migrant 10 Years of Age and Over by Regency/Municipality and Marital Status

Perempuan/Female
Status Perkawinan/Marital Status
Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Total
Single Married Divorced Widowed
() ) €) 4) ©) (6)

Kabupaten/Regency

Pandeglang 21 2 622 - 69 2712

Lebak 1193 4 660 267 42 6 162

Tangerang 14 039 36 155 224 2 884 53302

Serang 2 400 12 935 676 119 16 130

Kota/Municipality

Tangerang 14 942 55176 2 631 2 082 74 831

Cilegon 1191 4521 - 15 5727

Serang 1887 8 555 200 489 11131

Tangerang Selatan 9243 17 785 965 774 28 767

Jumlah/Total 44 916 142 409 4963 6474 198 762
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Tabel 123 Migran Risen Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan

Table Recent Migrant 10 Years of Age and Over by Regency/Municipality and Marital Status

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Status Perkawinan/Marital Status

Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Total
Single Married Divorced Widowed
() ) ©) 4) ) (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 648 6 129 - 252 7029
Lebak 2 685 9346 509 485 13 025
Tangerang 38816 69 297 410 3370 111893
Serang 4944 25 386 676 313 31319
Kota/Municipality
Tangerang 37 548 102 431 3272 2123 145 374
Cilegon 3727 9 094 53 32 12 906
Serang 5330 16 649 380 604 22 963
Tangerang Selatan 20 564 39 301 1099 938 61902
Jumlah/Total 114 262 277 633 6399 8 117 406 411
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Tabel 13.1 Migran Risen Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Kelompok Umur dan Status Perkawinan

Table Recent Migrant 10 Years of Age and Over by Age Group and Marital Status

Laki-laki/Male

Status Perkawinan/Marital Status

Kelompok Umur Jumlah
Age Group Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Total
Single Married Divorced Widowed
(1) 2 3) “ (5) (6)

10-14 7735 - - - 7735
15-19 12 188 342 - - 12 530
20-24 30 495 8 584 - - 39079
25-29 13015 32 287 359 - 45 661
30-34 4531 42 451 33 38 47 053
35-39 1253 24 042 175 171 25 641
40-44 108 13 660 186 131 14 085
45-49 21 6 508 402 177 7108
50-54 - 3446 35 17 3498
55-59 - 2790 246 66 3102
60-64 - 337 - 377 714
65-69 - 312 - 295 607
70-74 - 462 - 371 833
75+ - 3 - - 3
Jumlah/Total 69 346 135 224 1436 1643 207 649
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Tabel Migran Risen Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Kelompok Umur dan Status Perkawinan

Table 132 Recent Migrant 10 Years of Age and Over by Age Group and Marital Status
Perempuan/Female
Status Perkawinan/Marital Status
Kelompok Umur Jumlah
Age Group Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Total
Single Married Divorced Widowed
() ) €) 4 ) (6)
10-14 5 642 - = - 5642
15-19 13 649 5013 - - 18 662
20-24 20170 35278 1210 - 56 658
25-29 3954 41 255 514 15 45738
30-34 1257 31644 1067 290 34 258
35-39 30 14614 307 349 15 300
40-44 113 8 035 361 348 8 857
45-49 - 3312 1020 455 4787
50-54 - 1648 200 129 1977
55-59 6 969 284 720 1979
60-64 - 573 - 239 812
65-69 - - - 1273 1273
70-74 95 65 - 1426 1586
75+ - 3 - 1230 1233
Jumlah/Total 44 916 142 409 4963 6474 198 762
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Tabel 13.3 Migran Risen Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Kelompok Umur dan Status Perkawinan

Table Recent Migrant 10 Years of Age and Over by Age Group and Marital Status

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Status Perkawinan/Marital Status

Kelompok Umur Jumlah
Age Group Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Total
Single Married Divorced Widowed
() ) €) 4 ©) (6)
10-14 13377 - - - 13377
15-19 25 837 5355 - - 31192
20-24 50 665 43 862 1210 - 95 737
25-29 16 969 73 542 873 15 91399
30-34 5788 74 095 1100 328 81311
35-39 1283 38656 482 520 40 941
40-44 221 21 695 547 479 22 942
45-49 21 9 820 1422 632 11895
50-54 - 5094 235 146 5475
55-59 6 3759 530 786 5081
60-64 S 910 - 616 1526
65-69 - 312 - 1568 1880
70-74 95 527 - 1797 2419
75+ - 6 - 1230 1236
Jumlah/Total 114 262 277 633 6399 8117 406 411
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Tabel 14 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota, Kemampuan Membaca dan Menulis, dan Jenis Kelamin

Table Recent Migrant by Regency/Municipality, Read and Write Ability, and Sex

Kemampuan Membaca dan Menulis/Read and Write Ability

Kabupaten/Kota Huruf Latin/Latin Characters Huruf Lainnya/Others Characters Tidak Dapat/Can Not Read and Write
Regency/Municipality
Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
(M ) 3) 4 ©) (6) @) 8 €) (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 4633 3088 7721 3776 2 207 5983 23 - 23
Lebak 7390 7 069 14 459 4569 3695 8 264 295 969 1264
Tangerang 64 636 55673 120 309 18 349 17 838 36 187 2192 2784 4976
Serang 16 027 17 218 33245 13 583 12 515 26 098 130 241 371
Kota/Municipality
Tangerang 74 958 78 322 153 280 29 513 33980 63 493 2031 449 2 480
Cilegon 7 531 6 405 13 936 5899 4712 10 611 364 627 991
Serang 12 917 11191 24 108 5956 6617 12 573 265 182 447
Tangerang Selatan 34 282 31799 66 081 19 193 14519 33712 164 113 277
Jumlah/Total 222 374 210 765 433 139 100 838 96 083 196 921 5464 5365 10 829

26



Tabel Migran Risen menurut Kelompok Umur, Kemampuan Membaca dan Menulis, dan Jenis Kelamin

Table Recent Migrant by Age Group, Read and Write Ability, and Sex

Kemampuan Membaca dan Menulis/Read and Write Ability

Kelompok Umur Huruf Latin/Latin Characters Huruf Lainnya/Others Characters Tidak Dapat/Can Not Read and Write
Age Group Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female

M ) 3) 4) &) (6) 7 (8) 9) (10)

5-9 15 684 12 650 28334 2224 3690 5914 4815 4793 9 608
10-14 7417 5642 13 059 1788 2 489 4277 318 - 318
15-19 12 220 18 662 30882 5088 8 407 13 495 - - -
20-24 39043 56 658 95 701 16 859 28 340 45199 36 - 36
25.29 45 661 45717 91378 23 568 21761 45 329 - 21 21
30-34 47 053 34181 81234 24 289 16 463 40752 - 32 32
35-39 25 641 15300 40 941 11970 6 009 17979 - - -
40-44 14085 8826 22911 7172 3931 11103 - 31 31
45-49 7108 4756 11 864 3992 1655 5647 - 31 31
50-54 3498 1863 5361 2 083 376 2 459 - 84 84
55.59 3102 1976 5078 995 766 1761 - 3 3
60-64 714 802 1516 419 337 756 - 10 10
65-69 607 1273 1880 312 175 487 - - -
70-74 538 1586 2124 76 1444 1520 295 - 295

75+ 3 873 876 3 240 243 - 360 360

Jumlah/Total 222 374 210765 433139 100 838 96 083 196 921 5464 5365 10 829
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Tabel 16.1 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Table ' Recent Migrant by Regency/Municipality and Educational Attainment
Laki-laki/Male
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan/Educational Attainment
Tidak/Bel
Tidak/Belum 'Ta /teS;m SMA/SM K
ama ejuruan
Kabupaten/Kota Pernah Not SD SMP o H? b Dioloma i DPlomalv/ st s2/s3 Jumlah
ISP o enior Hi iploma
Regency/Municipality Bersekolah Primary  Junior High g' 'p Diploma IV/ Post Total
Completed/Not School/Vocational Diploma I/1I/11I
Never Attended School School . Undergraduate  Graduate
Yet Complete High School
School .
Primary School
(1 (2) 3) (G (5) (6) () 8) 9) (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 94 428 855 1171 1485 369 254 - 4 656
Lebak 17 2021 1522 2 861 1264 - - - 7 685
Tangerang 3290 7115 6 350 8 897 35485 2022 3669 - 66 828
Serang 178 1140 3810 5486 4 495 510 538 - 16 157
Kota/Municipality
Tangerang 2284 8538 6421 11174 36 547 2615 8 501 909 76 989
Cilegon 364 942 1036 1100 2881 167 1405 - 7 895
Serang 729 2 148 2032 2 517 3877 280 1464 135 13182
Tangerang Selatan 426 1850 3981 8 108 11377 1407 6 464 1143 34756
Jumlah/Total 7 382 24 182 26 007 41314 97 411 7370 22 295 2187 228 148
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Tabel 16.2 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Educational Attainment
Perempuan/Female
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan/Educational Attainment
Tidak/Bel
Tidak/Belum iy /teS;m SMA/SM K
ama ejuruan
Kabupaten/Kota Pernah Not SD SMP o H? b Dioloma i DiPlomalv/ st s2/s3 Jumlah
TSP o enior Hi iploma
Regency/Municipality Bersekolah Primary  Junior High g' 'p Diploma IV/ Post Total
Completed/Not School/Vocational Diploma I/1I/1lI
Never Attended School School . Undergraduate  Graduate
Yet Complete High School
School .
Primary School
() ) €) “) ®) (6) ) )l 9 (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang - 438 1066 921 359 - 304 - 3088
Lebak 1453 1532 1914 2367 627 - 145 - 8038
Tangerang 2990 4558 7279 10 533 25003 3206 4 449 439 58 457
Serang 596 2576 2753 3974 6 137 648 820 - 17 504
Kota/Municipality
Tangerang 1306 5 891 8 883 18 824 34 316 4517 4764 300 78 801
Cilegon 760 657 1281 1307 1807 94 1126 - 7032
Serang 300 801 2221 3285 3404 249 744 369 11373
Tangerang Selatan 110 3542 3479 8 255 8 640 1270 6333 283 31912
Jumlah/Total 7515 19 995 28 876 49 466 80 293 9984 18 685 1391 216 205
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Tabel 16.3 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Educational Attainment

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan/Educational Attainment

. Tidak/Belum
Tidak/Belum T £ SD SMA/SM Kei
ama ejuruan
Kabupaten/Kota Pernah Not SD SMP o H? b Dioloma i DPlomalv/ st s2/s3 Jumlah
ISP o enior Hi iploma
Regency/Municipality Bersekolah Primary  Junior High g' 'p Diploma IV/ Post Total
Completed/Not School/Vocational Diploma I/1I/11I
Never Attended School School . Undergraduate  Graduate
Yet Complete High School
School .
Primary School
(1 (2) 3) (G (5) (6) () 8) 9) (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 94 866 1921 2092 1844 369 558 - 7744
Lebak 1470 3553 3436 5228 1891 - 145 - 15723
Tangerang 6280 11673 13 629 19 430 60 488 5228 8118 439 125 285
Serang 774 3716 6 563 9 460 10 632 1158 1358 - 33661
Kota/Municipality

Tangerang 3590 14 429 15 304 29998 70 863 7132 13 265 1209 155 790
Cilegon 1124 1599 2317 2 407 4688 261 2531 - 14 927
Serang 1029 2949 4253 5 802 7 281 529 2208 504 24 555
Tangerang Selatan 536 5392 7 460 16 363 20017 2677 12 797 1426 66 668
Jumlah/Total 14 897 44177 54 883 90 780 177 704 17 354 40980 3578 444 353
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Tabel

Migran Risen menurut Kelompok Umur dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Table 17 Recent Migrant by Age Group and Educational Attainment
Laki-laki/Male
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan/Educational Attainment
Tidak/Belum | lak/Belum ,

Kelompok Umur Pernah Tamat 5D sD svp  CMA/SMKeuruan Diploma IV/ ST $2/53 Jumlah

Age Group Bersekolah Not Primary  Junior High Senior ng_h Dfploma o Diploma IV/ Post Total

Never Attended Completed/Not School School Scho?l/Vocatzona[ Diploma 711/l Undergraduate  Graduate
School Y?t Complete High School
Primary School

M 2 3) 4) 5) (6) () 8 9) (10)
5-6 6 853 4201 - - - - - - 11 054
7-12 218 13 191 1152 - - - - - 14 561
13-15 - 433 3231 462 - - - - 4126
16-18 - 366 2 045 3274 1276 - - - 6961
19-24 36 1730 3932 8859 26 762 1022 800 - 43 141
25-29 - 1790 4 473 9977 23618 1636 3522 645 45 661
30-34 - 649 3596 8424 21115 3121 9474 674 47 053
35-39 210 443 3275 4 426 11588 1054 4122 523 25 641
40-44 48 131 627 3810 6 673 179 2379 238 14 085
45-49 - 233 778 1011 3471 154 1461 - 7108
50-54 17 64 1110 373 1471 145 315 3 3498
55-59 - - 1126 698 1174 - - 104 3102
60-64 - 361 236 - 3 - 114 - 714
65-69 - 295 148 - - 56 108 - 607
70-74 - 295 278 - 260 - - - 833
75+ - - - - - 3 - - 3
Jumlah/Total 7 382 24 182 26 007 41314 97 411 7370 22 295 2187 228 148
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Tabel Migran Risen menurut Kelompok Umur dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Table 172 Recent Migrant by Age Group and Educational Attainment
Perempuan/Female
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan/Educational Attainment
Tidak/Belum | o2/Belum ,

Kelompok Umur Pernah Tamat 5D sD svp  CMA/SMKeuruan Diploma IV/ ST $2/53 Jumlah

Age Group Bersekolah Not Primary  Junior High Senior ng_h Dfploma o Diploma IV/ Post Total

Never Attended Completed/Not School School Scho?[/Vocatzona[ Diploma 711/l Undergraduate  Graduate
School Y?t Complete High School
Primary School

(1) ) €) 4) ) (6) @ ) ©) (10)
5-6 4849 3130 - - o - - - 7979
7-12 455 12113 665 - - - - 13233
13-15 - 38 2816 600 - - - - 3454
16-18 - 436 958 6 309 1640 - - - 9343
19-24 480 514 9086 13 564 37 591 1134 2027 - 64 396
25-29 221 611 3115 10 492 18 454 4051 8 575 219 45738
30-34 32 1166 4590 9237 11 588 2154 4 882 609 34 258
35-39 128 754 2 663 3648 4774 1360 1635 338 15 300
40-44 879 505 1155 2124 2116 738 1340 - 8 857
45-49 31 141 926 1726 1630 108 - 225 4787
50-54 84 30 846 194 387 210 226 - 1977
55-59 - 175 654 588 562 - - - 1979
60-64 - 10 202 111 260 229 - - 812
65-69 - 190 262 548 273 - - - 1273
70-74 - 136 938 172 340 - - - 1586
75+ 356 46 - 153 678 - - - 1233
Jumlah/Total 7515 19 995 28 876 49 466 80 293 9984 18 685 1391 216 205
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Tabel 173 Migran Risen menurut Kelompok Umur dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Table Recent Migrant by Age Group and Educational Attainment

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan/Educational Attainment

. Tidak/Belum
Tidak/Belum Tamat SD SMA/SM Kej
ama ejuruan
Kelompok Umur Pernah Not SD SMP coni H? . Diolom&LIlN Diploma IV/ ST S2/53 Jumlah
o) enior Hi iploma
Age Group Bersekolah Primary  Junior High g P Diploma IV/ Post Total
Completed/Not School/Vocational Diploma I/1I/11I
Never Attended School School . Undergraduate  Graduate
Yet Complete High School
School .
Primary School

Q) (2) 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9 (10)
5-6 11702 7 331 - - - - - - 19 033
7-12 673 25304 1817 - - - - - 27 794
13-15 - 471 6 047 1062 - - - - 7 580
16-18 - 802 3003 9583 2916 - - - 16 304
19-24 516 2 244 13018 22 423 64 353 2156 2 827 - 107 537
25-29 221 2 401 7 588 20 469 42 072 5687 12 097 864 91 399
30-34 32 1815 8 186 17 661 32703 5275 14 356 1283 81311
35-39 338 1197 5938 8 074 16 362 2414 5757 861 40 941
40-44 927 636 1782 5934 8 789 917 3719 238 22 942
45-49 31 374 1704 2737 5101 262 1461 225 11895
50-54 101 94 1956 567 1858 355 541 3 5475
55-59 - 175 1780 1286 1736 - - 104 5081
60-64 - 371 438 111 263 229 114 - 1526
65-69 - 485 410 548 273 56 108 - 1880
70-74 - 431 1216 172 600 - - - 2419
75+ 356 46 - 153 678 3 - - 1236
Jumlah/Total 14 897 44 177 54 883 90 780 177 704 17 354 40 980 3578 444 353
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Tabel

Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota dan Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu

8.1
Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over by Regency/Municipality and Main Activity During the Previous Week
Laki-laki/Male
Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu/ Main Activity During the Previous Week
Kabupaten/Kota Mengurus Rumah Jumlah
Regency/Municipality Bekerja Sekolah Tangga Lainnya Total
Work Attending School . Others
House Keeping
(1) ) €) “) () (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 3528 21 209 79 3837
Lebak 5352 120 421 13 5906
Tangerang 49 651 1849 452 1134 53 086
Serang 13 456 366 932 - 14 754
Kota/Municipality
Tangerang 61034 2671 1766 1048 66 519
Cilegon 5692 403 310 - 6 405
Serang 9 667 381 559 576 11183
Tangerang Selatan 29 652 1475 167 576 31870
Jumlah/Total 178 032 7 286 4816 3426 193 560
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Tabel 18.2 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota dan Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over by Regency/Municipality and Main Activity During the Previous Week

Perempuan/Female

Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu/ Main Activity During the Previous Week

Kabupaten/Kota Mengurus Rumah Jumlah
Regency/Municipality Bekerja Sekolah Tangga Lainnya Total
Work Attending School . Others
House Keeping
(1) (2) 3) (G (5) (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 496 - 2 154 - 2 650
Lebak 252 - 4927 136 5315
Tangerang 22 097 1401 27 260 638 51396
Serang 4030 398 11071 30 15 529
Kota/Municipality
Tangerang 25 887 2 593 43 928 98 72 506
Cilegon 1787 - 3522 - 5309
Serang 3186 950 6 865 - 11 001
Tangerang Selatan 15 985 1395 10 706 288 28 374
Jumlah/Total 73720 6 737 110433 1190 192 080
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Tabel 18.3 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/Kota dan Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over by Regency/Municipality and Main Activity During the Previous Week

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu/ Main Activity During the Previous Week

Kabupaten/Kota , Mengurus Rumah . Jumlah
Regency/Municipality Bekerja Sekolah Lainnya Total

T
Work Attending School angga Others

House Keeping

) ) €) 4) ©) (6)

Kabupaten/Regency
Pandeglang 4024 21 2 363 79 6 487
Lebak 5 604 120 5348 149 11221
Tangerang 71748 3250 27712 1772 104 482
Serang 17 486 764 12 003 30 30 283
Kota/Municipality
Tangerang 86 921 5264 45 694 1146 139 025
Cilegon 7479 403 3832 - 11714
Serang 12 853 1331 7424 576 22184
Tangerang Selatan 45 637 2 870 10 873 864 60 244
Jumlah/Total 251752 14 023 115 249 4616 385 640
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Tabel
19.1

Tabel

Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kelompok Umur dan Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu

Recent Migrant 15 Years of Age and Over by Age Group and Main Activity During the Previous Week

Laki-laki/Male
Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu/ Main Activity During the Previous Week
Kelompok Umur . Mengurus Rumah . Jumlah
Age Group Bekerja Sékolah Tangga Lainnya Total
Work Attending School House Keeping Others
(1) ) €) 4) ©) (6)

15-19 5909 5267 = 263 11439

20 - 24 34 896 1700 889 348 37833
25-29 42 332 319 1022 353 44 026
30-34 44758 - 1548 747 47 053
35-39 24 166 - - 301 24 467
40 - 44 13 031 - 630 108 13769
45 -49 6 858 - 250 - 7108

50 - 54 3173 - 325 - 3498
55-59 2532 - 152 137 2 821

60 - 64 377 - - 223 600

65 - 69 - - - 607 607

70 - 74 - - - 336 336
75+ - - - 3 3
Jumlah/Total 178 032 7 286 4816 3426 193 560
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Tabel
Tabel

Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kelompok Umur dan Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu

Recent Migrant 15 Years of Age and Over by Age Group and Main Activity During the Previous Week

Perempuan/Female
Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu/ Main Activity During the Previous Week
Kelompok Umur . Mengurus Rumah . Jumlah
Age Group Bekerja Sékolah Tangga Lainnya Total
Work Attending School House Keeping Others
(1M ) 3) “4) (5 (6)
15-19 9426 3812 5116 - 18 354
20 - 24 26 057 2106 28 457 - 56 620
25-29 14 340 718 30 198 136 45 392
30-34 10 891 23232 135 34 258
35-39 5296 101 9903 - 15 300
40 - 44 4889 - 3968 - 8 857
45 - 49 1763 - 3024 - 4787
50 - 54 665 - 1312 - 1977
55-59 393 - 1586 - 1979
60 - 64 - - 812 - 812
65 - 69 - - 956 98 1054
70 - 74 - - 1191 354 1545
75+ - - 678 467 1145
Jumlah/Total 73 720 6 737 110433 1190 192 080
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kelompok Umur dan Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu

Tabel Recent Migrant 15 Years of Age and Over by Age Group and Main Activity During the Previous Week

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu/ Main Activity During the Previous Week

Kelompok Umur . Mengurus Rumah . Jumlah
Age Group Bekerja Sékolah Tangga Lainnya Total
Work Attending School House Keeping Others
() ) €) ) ©) (6)

15-19 15335 9079 5116 263 29 793
20 - 24 60 953 3 806 29 346 348 94 453
25-29 56 672 1037 31220 489 89 418
30-34 55 649 - 24 780 882 81311
35-39 29 462 101 9903 301 39767

40 - 44 17 920 - 4598 108 22 626

45 - 49 8621 - 3274 - 11895

50 - 54 3838 - 1637 - 5475
55-59 2925 - 1738 137 4800

60 - 64 377 - 812 223 1412

65 - 69 - - 956 705 1661

70 - 74 - - 1191 690 1881
75+ - - 678 470 1148
Jumlah/Total 251752 14 023 115 249 4616 385 640
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Tabel 20 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kabupaten/Kota, Lapangan Pekerjaan Utama, dan Jenis Kelamin

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Regency/Municipality, Main Industry, and Sex

Lapangan Pekerjaan Utama/Main Industry

Kabupaten/Kota Pertanian/Agriculture Manufaktur/Manufacture Jasa-Jasa/Services
Regency/Municipality o . . . S S
Laki-laki  Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
() ) ©) 4) ©) (6) @) ® 9 (10)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 943 - 943 395 - 395 2213 496 2709
Lebak 1194 442 1636 916 - 916 3677 1009 4 686
Tangerang 279 253 532 27 409 13 756 41165 22 312 9575 31 887
Serang 1074 - 1074 6788 2574 9362 5594 1775 7 369
Kota/Municipality
Tangerang 527 - 527 17 712 11322 29 034 43 568 16 589 60 157
Cilegon - - - 2 624 432 3056 3174 1614 4788
Serang 280 10 290 4433 522 4 955 5055 3315 8370
Tangerang Selatan 1160 - 1160 6617 328 6 945 21875 16 312 38 187
Jumlah/Total 5457 705 6 162 66 894 28 934 95 828 107 468 50 685 158 153
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kelompok Umur, Lapangan Pekerjaan Utama, dan Jenis Kelamin

Table 2 Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Age Group, Main Industry, and Sex
Lapangan Pekerjaan Utama/Main Industry
Kelompok Umur Pertanian/Agriculture Manufaktur/Manufacture Jasa-Jasa/Services
Age Group Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
() ) 3) 4) ©) (6) @ ) €) (10)

15-19 21 237 258 2014 3768 5782 3928 5658 9 586
20 - 24 308 - 308 15483 13 425 28 908 19 342 13769 33111
25-29 1515 - 1515 17 150 6 286 23 436 24 071 10 116 34 187
30-34 1901 458 2359 15175 1887 17 062 27 721 9814 37 535
35-39 352 - 352 9474 1630 11104 14 628 4370 18 998
40 - 44 585 - 585 4397 1246 5643 8 155 4063 12218
45 - 49 50 - 50 1492 459 1951 5355 1869 7224
50 - 54 348 - 348 768 146 914 2382 633 3015
55-59 - - 5 941 87 1028 1591 393 1984
60 - 64 377 10 387 - - - - - -
65 - 69 - - - - - - 295 - 295
70 - 74 - - - - - - - - -
75+ - - - - - - - - -
Jumlah/Total 5457 705 6 162 66 894 28 934 95 828 107 468 50 685 158 153
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kabupaten/Kota dan Status Pekerjaan Utama

22.1
Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Regency/Municipality and Employment Status of the Main Job
Laki-laki/Male
Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job
Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu .
) . . . . Pekerja Keluarga

Kabupaten/Kota Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di  Pekerja Bebas di atau Tidak Jumlah

Regency/Municipality Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dibayar Total

Own-Account  Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Family/Unpaid
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture V\j/ . P
orker
Unpaid Workers Paid Workers
(1) ) 3) ) ©) (6) @ ) 9
Kabupaten/Regency
Pandeglang 980 216 - 1410 621 303 21 3551
Lebak 1099 125 - 3942 38 288 295 5787
Tangerang 2979 589 1893 43 446 - 1004 89 50 000
Serang 2 063 212 898 9423 - 655 205 13 456
Kota/Municipality

Tangerang 10177 1380 758 46 939 - 2010 543 61807
Cilegon 217 106 230 5124 - 53 68 5798
Serang 1097 461 172 7372 - 415 251 9768
Tangerang Selatan 2 708 197 692 25534 - 521 - 29 652
Jumlah/Total 21320 3286 4643 143 190 659 5249 1472 179 819
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kabupaten/Kota dan Status Pekerjaan Utama

22.2
Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Regency/Municipality and Employment Status of the Main Job
Perempuan/Female
Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job
Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu .
] . . . . Pekerja Keluarga

Kabupaten/Kota Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di  Pekerja Bebas di atau Tidak Jumlah

Regency/Municipality Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dibayar Total

Own-Account  Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Family/Unpaid
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture V\j/ . P
orker
Unpaid Workers Paid Workers
() ) €) 4 ©) (6) @ ) 9
Kabupaten/Regency
Pandeglang 37 - - 459 - - - 496
Lebak - - - 819 442 - 190 1451
Tangerang 1482 309 257 21075 - - 461 23 584
Serang 322 - - 3312 - 564 151 4349
Kota/Municipality

Tangerang 2 007 327 264 22 598 - 968 1747 27 911
Cilegon 76 102 - 1693 - - 175 2 046
Serang 508 113 34 2879 10 - 303 3847
Tangerang Selatan 3107 - 602 12 548 - - 383 16 640
Jumlah/Total 7539 851 1157 65 383 452 1532 3410 80 324
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kabupaten/Kota dan Status Pekerjaan Utama

22.3
Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Regency/Municipality and Employment Status of the Main Job
Laki-laki+Perempuan/Male +Female
Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job
Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu .
) . . . . Pekerja Keluarga

Kabupaten/Kota Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di  Pekerja Bebas di atau Tidak Jumlah

Regency/Municipality Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dibayar Total

Own-Account  Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Family/Unpaid
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture V\j/ . P
orker
Unpaid Workers Paid Workers
(1) ) 3) ) ©) (6) @ ) 9
Kabupaten/Regency
Pandeglang 1017 216 - 1869 621 303 21 4047
Lebak 1099 125 - 4761 480 288 485 7238
Tangerang 4 461 898 2 150 64 521 - 1004 550 73 584
Serang 2385 212 898 12735 - 1219 356 17 805
Kota/Municipality

Tangerang 12 184 1707 1022 69 537 - 2978 2290 89718
Cilegon 293 208 230 6 817 - 53 243 7 844
Serang 1 605 574 206 10 251 10 415 554 13 615
Tangerang Selatan 5815 197 1294 38 082 - 521 383 46 292
Jumlah/Total 28 859 4137 5800 208 573 1111 6781 4882 260 143
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Tabel 23.1 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kelompok Umur dan Status Pekerjaan Utama

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Age Group and Employment Status of the Main Job

Laki-laki/Male

Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job

Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu .
] . . . . Pekerja Keluarga
Kelompok Umur Berusaha Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di  Pekerja Bebas di atau Tidak Jumlah
Age Group Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian bib Total
ibayar
Own-Account  Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Famil /&/ d
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture V\j/ . P
orker
Unpaid Workers Paid Workers
() ) €) ) ©) (6) @ ) 9

15-19 - 254 - 5457 - - 252 5963
20 - 24 2927 466 317 30 527 - 603 293 35133
25-29 5360 302 1359 35194 21 131 369 42 736
30-34 5412 1075 596 35285 458 1643 328 44 797
35-39 2572 712 1802 18 026 38 1282 22 24 454
40 - 44 2482 345 281 9012 - 886 131 13137
45 - 49 701 - 270 5849 - - 77 6 897
50 - 54 861 132 - 2136 142 227 - 3498
55-59 333 o 18 1704 - 477 - 2532
60 - 64 377 - - - - - - 377
65 - 69 295 - - - - - - 295
70 - 74 - - - - - - - -
75+ - - - - - - - -
Jumlah/Total 21320 3286 4643 143 190 659 5249 1472 179 819
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Tabel 23.2 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kelompok Umur dan Status Pekerjaan Utama

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Age Group and Employment Status of the Main Job

Perempuan/Female

Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job

Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu .
) . . . . Pekerja Keluarga

Kelompok Umur Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di  Pekerja Bebas di taU Tidak Jumlah

atau Tida

Age Group Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dib Total
ibayar
Own-Account  Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Famil /&/ d
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture V\j/ . P
orker
Unpaid Workers Paid Workers
(1) @) 3) @ ©) (6) @) ® 9

15-19 409 - - 8738 237 279 - 9663
20-24 925 102 520 24 390 - 465 792 27 194
25-29 480 - - 14 438 - 270 1214 16 402
30-34 2730 422 - 8113 205 166 523 12 159
35-39 669 - 257 4 643 - 46 385 6 000
40 - 44 914 - 264 3412 - 306 413 5309
45 - 49 751 327 - 1250 - - - 2 328
50 - 54 493 - 116 87 - - 83 779
55-59 168 o - 312 - - - 480
60 - 64 - - - - 10 - - 10
65 - 69 - - - - - - - -
70 - 74 - - - - - - - -
75+ - - - - - - - -
Jumlah/Total 7539 851 1157 65 383 452 1532 3410 80 324
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Tabel 23.3 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Kelompok Umur dan Status Pekerjaan Utama

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Age Group and Employment Status of the Main Job

Laki-laki+Perempuan/Male+Female

Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job

Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu .
) . . . . Pekerja Keluarga
Kelompok Umur Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di  Pekerja Bebas di atau Tidak Jumlah
Age Group Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dib Total
ibayar
Own-Account  Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Famil /&/ d
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture V\j/ . P
orker
Unpaid Workers Paid Workers
(1) ) 3) ) ©) (6) @ ) 9

15-19 409 254 - 14 195 237 279 252 15 626
20-24 3852 568 837 54 917 - 1068 1085 62 327
25-29 5 840 302 1359 49 632 21 401 1583 59 138
30-34 8142 1497 596 43 398 663 1809 851 56 956
35-39 3241 712 2 059 22 669 38 1328 407 30 454
40 - 44 3396 345 545 12 424 - 1192 544 18 446
45 - 49 1452 327 270 7099 - - 77 9225
50 - 54 1354 132 116 2223 142 227 83 4277
55-59 501 o 18 2016 - 477 - 3012
60 - 64 377 - - - 10 - - 387
65 - 69 295 - - - - - - 295
70 - 74 - - - - - - - -
75+ - - - - - - - -
Jumlah/Total 28 859 4137 5800 208 573 1111 6781 4882 260 143
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Tabel 24 Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama, Lapangan Pekerjaan Utama, dan Jenis Kelamin

Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Employment Status of the Main Job, Main Industry, and Sex

Lapangan Pekerjaan Utama/Main Industry

Status Pekerjaan Utama

Pertanian/Agriculture Manufaktur/Manufacture Jasa-Jasa/Services
Employment Status
of the Main Job Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan
Male Female Male+Female Male Female Male+Female Male Female Male+Female
M (2) 3) 4) ©) (6) () (8) 9 (10)
B h iri
erusaha Sendiri 1856 - 1856 2 257 556 2813 17 207 6983 24190

Own-Account Worker

Berusaha Dibantu Buruh Tidak

Tetap atau Buruh Tidak Dibayar

Employer Assisted by 42 - 42 311 - 311 2933 851 3784
Temporary Workers/Unpaid

Workers

Berusaha Dibantu Buruh Tetap

atau Buruh Dibayar

Employer Assisted by 265 - 265 2493 671 3164 1885 486 2371
Permanent Workers/Paid

Workers

Buruh atau Karyawan
atau Pegawai 1996 253 2 249 59 488 27 446 86 934 81706 37 684 119 390
Employee

Pekerja Bebas di Pertanian

Casual Employee in Agriculture 659 452 N ) ) ) ) ) )
Pekerja Bebas di Non Pertanian
Casual Employee not in 118 - 118 2 345 258 2 603 2786 1274 4 060
Agriculture
Pekerja Keluarga atau Tidak
Dibayar 521 - 521 - 3 3 951 3407 4 358
Family/Unpaid Worker

Jumlah/Total 5457 705 6 162 66 894 28 934 95 828 107 468 50 685 158 153
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan Status Pekerjaan Utama

25.1
Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Educational Attainment and Employment Status of the Main Job
Laki-laki/Male
Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job
Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu Pekeria Keluaraa
Pendidikan Tertinggi Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau Pekerja Bebas di Pekerja Bebas di tJ Tidak 9 Jumlah
. atau Tida
yang Ditamatkan Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dib Total
; . ) ibayar
Educational Attainment 5 2 -count Employer Assisted by ~ Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Family/L)//npai 4
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ ~ Employee in Agriculture  not in Agriculture Worker
Unpaid Workers Paid Workers
() ) 3) ) ©) (6) @ 8 9
Tidak/belum pernah
sekolah 17 - - 258 - 36 - 311
Never Attended School
Tidak/belum tamat SD
Not Completed/Not Yet 2 501 49 - 2341 - 239 131 5261
Complete Primary School
SD / Primary School 3062 83 723 12 144 437 1034 412 17 895
SMP / Junior High School 6810 1256 655 24 381 222 1543 122 34989
SMA/SM Kejuruan /
Senior High
) ) 7744 1898 2139 77 354 - 2141 532 91 808
School/Vocational High
School
Diploma I/11 /1l
) 191 - 113 6028 - - 275 6 607
Diploma l/1l/1l1
Diploma IV/S1
Diploma 995 - 1013 18733 - 228 - 20 969
IV/Undergraduate
S2/S3
- - - 1951 - 28 - 1979
Post Graduate
Jumlah/Total 21320 3286 4 643 143 190 659 5249 1472 179 819
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Tabel
Table

25.2

Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan Status Pekerjaan Utama

Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Educational Attainment and Employment Status of the Main Job

Perempuan/Fema le

Pendidikan Tertinggi

Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job

Berusaha Dibantu

Berusaha Dibantu

Pekerja Keluarga

Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruh atau  Pekerja Bebas di Pekerja Bebas di ) Jumlah
ang Ditamatkan diri : : . . ) atau Tidak
y 9 : Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dib Total
Educational Attainment  Own-Account  Employer Assisted by ~ Employer Assisted by Pegawai  Casual Employee Casual Employee roayar
Work . . . . Family/Unpaid
orker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture Work
Unpaid Workers Paid Workers orker
©) @ ©) 4 ©) (©) ) ® (€)
Tidak/belum pernah
sekolah - - - 502 - 306 - 808
Never Attended School
Tidak/belum tamat SD
Not Completed/Not Yet 288 - - 1368 215 58 107 2036
Complete Primary School
SD / Primary School 2290 327 - 3985 - 511 112 7 225
SMP / Junior High School 1015 131 520 12614 237 657 1638 16 812
SMA /SM Kejuruan
Senior High
. ) 2284 393 257 30 466 - - 1520 34 920
School/Vocational High
School
Dipl 1711 /11
‘ploma WAl / 602 : . 4890 . . : 5492
Diploma l/1l/1l1
Diploma IV/S1
Diploma 1034 - 380 10 317 - - 33 11764
IV/Undergraduate
S2/S3
26 - - 1241 - - - 1267
Post Graduate
Jumlah/Total 7 539 851 1157 65 383 452 1532 3410 80 324
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Tabel Migran Risen Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan Status Pekerjaan Utama

253
Table Recent Migrant 15 Years of Age and Over Who Worked by Educational Attainment and Employment Status of the Main Job
Laki-laki+Perempuan/Male+Female
Status Pekerjaan Utama/Employment Status of the Main Job
Berusaha Dibantu Berusaha Dibantu ’ |
idi ingqgi . Pekerja Keluarga
Pendidikan Tertinggi Berusaha  Buruh Tidak Tetap atau  Buruh Tetap atau Buruhatau  Pekerja Bebas di Pekerja Bebas di tJ ik 9 Jumlah
; o . . . atau Tida
yang Ditamatkan Sendiri Buruh Tidak Dibayar Buruh Dibayar Karyawan atau Pertanian Non Pertanian Dib Total
; . ] ) ibayar
Educational Attainment  Qwn-Account Employer Assisted by Employer Assisted by Pegawai Casual Employee Casual Employee Famil /()j/ d
amily/Unpai
Worker Temporary Workers/  Permanent Workers/ Employee in Agriculture  not in Agriculture Vlj/ . P
Unpaid Workers Paid Workers orker
() ) 3) ) ©) (6) @ ) 9
Tidak/belum pernah
sekolah 17 - - 760 - 342 - 1119
Never Attended School
Tidak/belum tamat SD
Not Completed/Not Yet 2789 49 - 3709 215 297 238 7 297
Complete Primary School
SD / Primary School 5352 410 723 16 129 437 1545 524 25120
SMP / Junior High School 7 825 1387 1175 36 995 459 2200 1760 51 801
SMA /SM Kejuruan
Senior High
) ) 10 028 2291 2 396 107 820 - 2141 2 052 126 728
School/Vocational High
School
Diploma I/11 /1l
) 793 - 113 10918 - - 275 12 099
Diploma l/1l/1l1
Diploma IV/S1
Diploma 2029 - 1393 29 050 - 228 33 32733
IV/Undergraduate
S2/S3
26 - - 3192 - 28 - 3246
Post Graduate
Jumlah/Total 28 859 4137 5800 208 573 1111 6781 4882 260 143
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Status Kepemilikan/Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal

Table 26 Recent Migrant by Regency/Municipality and Dwelling Occupancy Status
Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal/Dwelling Occupancy Status
Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Milik Sendiri Sewa Kontrak Lainnya Total
Owned Rented Leased Others
() @) ©) 4 ©) (6)

Kabupaten/Regency

Pandeglang 7080 278 268 118 7744

Lebak 14 340 562 806 15 15723

Tangerang 63 450 22 521 37 156 2158 125 285

Serang 28 078 1418 3336 829 33661

Kota/Municipality

Tangerang 60 332 62 376 27 605 5477 155 790

Cilegon 6793 5485 1897 752 14 927

Serang 13780 3472 4622 2 681 24 555

Tangerang Selatan 36 470 9 540 19 238 1420 66 668

Jumlah/Total 230323 105 652 94 928 13 450 444 353
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Lantai Terluas dari Tempat Tinggal
27
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Primary Floor Material of Living

Jenis Lantai Terluas dari Tempat Tinggal/Primary Floor Material of Living

Keramik/Marmer,
Kabupaten/Kota / . / Ubin/Tegel/ Semen/Bata . Jumlah
Regency/Municipality Granit Teraso Merah Kayu/Papan Bambu Tanah Lainnya Total
Ceramic/Marble/ . . Wood/Board Bamboo Soil/Ground Others
. Tiles/Terrazzo Cement/Bricks
Granite
1 2 3) () () (6) () 8) 9
Kabupaten/Regency
Pandeglang 4901 325 927 - 740 851 - 7744
Lebak 9 341 2 684 1677 433 1477 111 - 15723
Tangerang 106 000 11 481 6 548 - - 1256 - 125 285
Serang 25224 2679 3421 - 563 1774 - 33 661
Kota/Municipality
Tangerang 138 734 10 272 6 737 - - 47 - 155 790
Cilegon 13320 186 1421 - - - - 14 927
Serang 20 486 985 2523 - - 561 - 24 555
Tangerang Selatan 63 020 2 352 1296 - - - - 66 668
Jumlah/Total 381 026 30 964 24 550 433 2780 4 600 - 444 353

53



Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Luas Lantai Tempat Tinggal per Kapita (m2)

Table 28 Recent Migrant by Regency/Municipality and Floor Area per Capita (m?)
Kabupaten/Kota Luas Lantai Tempat Tinggal per Kapita (m?) / Floor Area per Capita (m?) Jumlah
Regency/Municipality <2 2.3 4-5 6-7 8-9 10-12 13+ Total
() ) 3) “4) () (6) (7 (8) ©)
Kabupaten/Regency
Pandeglang - - 295 1217 222 1757 4253 7744
Lebak - 1293 1391 2312 2930 3175 4622 15723
Tangerang - 1242 11558 18 997 8973 20 320 64 195 125 285
Serang - 198 1149 4703 2323 4925 20 363 33 661
Kota/Municipality
Tangerang 113 5081 10 128 23915 15320 27 497 73 736 155 790
Cilegon - - 68 435 956 4156 9312 14 927
Serang - 600 779 2 040 1853 2 640 16 643 24 555
Tangerang Selatan - - 2730 1920 1342 6 474 54 202 66 668
Jumlah/Total 113 8414 28 098 55539 33919 70 944 247 326 444 353
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Dinding Terluas

29
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Primary Wall's Material

Jenis Dinding Terluas/Primary Wall's Material

Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Tembok Kayu Bambu Lainnya Total
Bricks Wood Bamboo Others
() ) ©) 4) ©) (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 5343 581 13820 - 7744
Lebak 10 634 282 4 489 318 15723
Tangerang 124 637 196 452 - 125 285
Serang 31088 415 2158 - 33 661
Kota/Municipality
Tangerang 154 594 820 376 - 155 790
Cilegon 14 617 310 - - 14 927
Serang 23918 58 579 - 24 555
Tangerang Selatan 65 668 682 318 - 66 668
Jumlah/Total 430 499 3344 10 192 318 444 353

55



Tabel 30 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Atap Terluas
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Primary Roof Material
Jenis Atap Terluas/Primary Roof Material
Kabupaten/Kota ljuk/Daun- Jumlah
Regency/Municipality Beton Kayu/Sirap Genteng Asbes/Seng Daunan/Rumbia Total
Concrete Wood/Irap Tile Asbetos/Zinc Thatch/Palm
Leaf/Sod
() @) ©) 4 ©) (6) 8
Kabupaten/Regency
Pandeglang - - 7726 18 - 7 744
Lebak 200 - 14 202 1321 - 15723
Tangerang 2347 422 80 869 41 647 - 125 285
Serang 974 - 29 602 2 046 1039 33 661
Kota/Municipality
Tangerang 5373 - 66 136 84 281 - 155 790
Cilegon 76 - 13120 1731 - 14 927
Serang 951 744 22 341 519 - 24 555
Tangerang Selatan 5910 707 43 201 16 850 - 66 668
Jumlah/Total 15 831 1873 277 197 148 413 1039 444 353




Tabel 31 Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bakar Utama untuk Memasak Sehari-hari
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Type of Cooking Fuel
Bahan Bakar Utama untuk Memasak Sehari-hari/Type of Cooking Fuel
Kabupaten/Kota Gas Arang/Briket/ Jumlah
Regency/Municipality Listrik LPG/National Minyak Tanah Batu Bara Kayu Bakar Lainnya Tidak Pakai Total
Electricity G Kerosene Charcoal/Bricket/ Firewood Others None
as
Coal
(1) @ G) @) ) (6) @ B) ©
Kabupaten/Regency
Pandeglang 458 4246 - - 2762 278 - 7744
Lebak 15 7973 295 S 7 440 - - 15723
Tangerang 1835 111939 1132 394 1424 424 8137 125 285
Serang 503 26 236 - - 5839 141 942 33 661
Kota/Municipality

Tangerang 14 588 135178 113 - 717 - 5194 155 790
Cilegon - 14 787 76 - 17 - 47 14 927
Serang - 21765 755 - 1734 - 301 24 555
Tangerang Selatan 2 631 62 252 135 - 38 - 1612 66 668
Jumlah/Total 20 030 384 376 2 506 394 19 971 843 16 233 444 353
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Penerangan Utama dari Tempat Tinggal
32
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Primary Lighting Source of Living
Sumber Penerangan Utama dari Tempat Tinggal/Primary Lighting Source of Living
Kabupaten/Kota Listrik PLN Meteran Listrik PLN Tanpa Meteran Listrik Non-PLN L Jumlah
Regency/Municipality - . Bukan Listrik Total
State Electricity Company  State Electricity Company Non State No Electricit
ici
with Meter without Meter Electricity Company Y
(1) ) 3) “) () (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 7 398 172 174 - 7 744
Lebak 13 265 1896 562 - 15723
Tangerang 120 580 4705 - - 125 285
Serang 31 246 2378 - 37 33 661
Kota/Municipality

Tangerang 133763 21955 - 72 155790
Cilegon 12 586 1169 1172 - 14 927
Serang 23712 843 - - 24 555
Tangerang Selatan 60 586 6 082 - - 66 668
Jumlah/Total 403 136 39 200 1908 109 444 353
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Minum Utama Rumah Tangga
33
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Main Source of Drinking Water of Household
Sumber Air Minum Utama Rumah Tangga/Main Source of Drinking Water of Household
Ledeng
Kabupaten/Kota Air Air si Ledeng Eceran mpa Sumur Sumur Tak  Mata Air  Mata Air Tak Air Hujan Jumlah
Regency/Municipality Kemasan Ulang/Refil Sampai Rumah Piped Water ped Terlindung Terlindung Terlindung Terlindung Air Sungai . Lainnya Total
Bottled In-house Piped ~ Outside Protected =~ Uprotected Protected Unprotected  River Others
led Water . Water ; . Water
Water Water System  Dwelling/ Well Well Spring Spring
Retail
! (2 3 (4) () (6) () (8) 9 (10) an (12) (13) (14
Kabupaten/Regency
Pandeglang 598 610 174 - 3225 1614 547 976 - - - - 7744
Lebak 292 3663 14 - 897 7 859 661 720 920 697 - - 15723
Tangerang 33 444 65 295 2 600 2 581 17 333 3474 301 257 - - - - 125 285
Serang 7 288 13373 448 466 4086 4 351 1357 438 1854 - - - 33 661
Kota/Municipality
Tangerang 80 328 52742 5063 1507 12 962 1821 502 397 - - 468 - 155 790
Cilegon 6 081 7042 148 - 1163 493 - - - - - - 14 927
Serang 7 391 7 856 61 - 3917 5078 62 84 - - 106 - 24 555
Tangerang Selatan 43 200 8 205 2 669 222 10 308 2 064 - - - - - - 66 668
Jumlah/Total 178 622 158 786 11177 4776 53 891 26 754 3430 2872 2774 697 574 - 444 353
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Fasilitas Tempat Buang Air Besar
34
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Toilet Facility
Fasilitas Tempat Buang Air Besar/Toilet Facility
Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Jamban Sendiri Jamban Bersama Jamban Umum Tidak Ada Total
Private Toilet Shared Toilet Public Toilet No Toilet Facility
M (2) 3 ) ©) (6)
Kabupaten/Regency
Pandeglang 5980 83 - 1681 7744
Lebak 11011 1515 = 3197 15723
Tangerang 109 706 13 081 512 1986 125 285
Serang 25234 1078 226 7123 33 661
Kota/Municipality
Tangerang 137 332 18 263 158 37 155 790
Cilegon 14 513 387 - 27 14 927
Serang 21590 814 182 1969 24 555
Tangerang Selatan 64 688 1980 - - 66 668
Jumlah/Total 390 054 37 201 1078 16 020 444 353
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Akhir Penampungan Tinja

Table 3 Recent Migrant by Regency/Municipality and Kind of Excreta Disposal
Tempat Akhir Pembuangan Tinja/Kind of Excreta Disposal
Kabupaten/Kota Jumlah
Regency/Municipality Tangki Septik Bukan Tangki Septik Tidak Punya Total
With Septic Tank Not Septic Tank No Disposal Facility
! (2 3) @) (5

Kabupaten/Regency

Pandeglang 3845 2177 41 6 063

Lebak 11300 767 459 12 526

Tangerang 118 389 4014 896 123 299

Serang 25374 629 535 26 538

Kota/Municipality

Tangerang 154 141 1575 37 155753

Cilegon 14 667 - 233 14 900

Serang 21770 717 99 22 586

Tangerang Selatan 66 053 615 - 66 668

Jumlah/Total 415539 10 494 2300 428 333
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Tabel Migran Risen menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Barang
36
Table Recent Migrant by Regency/Municipality and Type of Assets Owned
Kepemilikan Barang/Type of Assets Owned

Radio/Tape Antena

Kabupaten/Kota Mobil/Truk Sepeda Perahu Seped s VCD//DVFE)/ Televisi L E AC/Pendingin Mesin Cuci Parabol
icipali obil/Tru epeda ampan elevisi emari Es arabola
Regency/Municipality Motor Motor p P ] o . Ruangan Washing .
Car/Truck Bike Canoe  Radio/Tape/ Television Refrigerator . . . Parabolic

Motorcycle Power Boat Air Conditioner  Machine
VCD/DVD Antenna
1 (2) 3 ) ©) (6) () (8) 9 (10) (a1 (12)
Kabupaten/Regency

Pandeglang 480 4899 - 1062 - 3110 7180 3649 518 1741 3697

Lebak 2 086 11 402 - 1659 - 4971 12793 6 979 627 1053 1442

Tangerang 18 903 105 424 725 46 527 - 73 370 122 420 83 398 32914 47 366 10114

Serang 3266 28 417 426 7494 - 19798 32712 22 254 5419 13 006 1697

Kota/Municipality

Tangerang 23 565 134463 1095 45719 121 93 191 148 728 110 338 48 157 71 253 2047

Cilegon 3120 12 877 - 7 345 - 11 841 14 570 11 840 4 301 8078 802

Serang 3592 20077 244 9 596 - 16 013 23 856 16723 4997 9322 1046

Tangerang Selatan 33519 57 531 152 35731 214 54 751 66 004 57 203 34083 44 917 14774

Jumlah/Total 88 531 375090 2642 155133 335 277 045 428 263 312384 131016 196 736 35619
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